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ABSTRAKSI

Fenomena pondokan yang sekarang menjadi alterpatif pilihan yang
menguntungkan untuk jasa penyediaan tempat tinggal sementara bagi masyarakat
yang tinggal dan berada dikawasan sekitar kampus, dan ini semakin menjamur
dikarenakan minat dari mahasiswa yang memerlukan tempat tinggal sementara.
Masyarakat yang memiliki laban atan rumah yang berdekatan dengan kampus
berbondong-bodong menyulap rumah atau lahan menjadi pondokan, masalah-masalah
konseptual dan teori-teori arsitektur tentang perancangan sebuah bangunan hunian
yang baik sering kali muncul pada rumah-rumah yang disulap menjadi pondokan ,
terutama untuk ruangan-ruangan yang dijadikan pondokan, oleh karena itu persoalan
bangunan yang dijadikan pondokan dengan segala interaksi yang ada didalamnya
akan terus menajadi suatu fenomena, persoalan atan masalah, itu tidak akan terungkap
dan tetap terbengkalai tanpa usaba penanggulangan yang baik ‘

Salah satu persoalan rumit dalam tata letak ruang untuk hunian adalah
kesimbangan yang tepat antara kebutuhan untuk privasi tanpa menghidari kontak

: sosial. Kesimbangan ini mungkin berbeda-beda tergantung pada karakter dan tabiat,

temperamen dan usia perseorangan, jadi walaupun tidak ada pemecahan yang tepat,

setidak-tidaknya tata letak ruang yang balk akan membantu pilihan indvidu.

Rancangan dengan optimasi kesimbangan yang kuat antara “kegiatan bersama™ dan

“privat” tidak selamanya dapat memuaskan keinginan semua pemakainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi pemondok
dengan lingkungannya dan upaya pemondok (mahasiswa) menata setting ruang kamar
pondokan untuk mencapai privasi yang diinginkannya dalam pondokan tipe sewa
kamar di Pleburan Semarang dan penggalian data dilakukan dengan penyebaran
angket tertutup yang diolah secara statistik deskriptif, mengambil faham rasionalistik
sehingga dapat dicrosscheckkan dengan metoda data behavior mapping (person and
place center mapping).

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

e Untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan (kontak pandangan, kontak
suara dan kontak fisik) dengan sesama pemondok, pemilik pondokan dan tetangga
sekitar pondokan pemondok dalam upaya mengatur untuk mendapetkan privasi
yang diinginkan adalah dengan menggunakan elemen fisik tirai jendela dan
perabot untuk menghalangi dan mencegah kontak pandangan, elemen jendela
untuk menghindari kontak suara dan mengatur waktu dan adaptasi untuk
menghindari kontak fisik dan

e Untuk mendapatkan privasi yang diinginkan perbedaan strategi yang dipilih oleh
pemondok laki-laki dan perempuan antara lain adalah sebagai berikut :
a. Strategi Dengan Pengaturan Waktu
b. Strategi Dengan Beradaptasi
c. Strategi Dengan Menggunakan Elemen Tirai Jendela
d. Strategi Dengan Menggunakan Elemen Perabot

Kata kunci : Privasi, interaksi dan strategi
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ABSTRAKSI

Phenomenon Pondokan which now become the beneficial altenative choice
for the service of whereas residence ready for the society and reside in district of
campus, and this so much the progressively vely because of enthusiasm from student
needing whereas residence. Society owning nearby house or farm with the campus
lively to jigger the house or farm become the pondokan, conceptual problem and
architecture theory about scheme of good dwelling building frequently emerge at
house jiggered become the pondokan, especially for the column of taken as pondokan,
therefore building problem of taken as pondokan with all existing interaction of inside
a will be non-stoped by a phenomenon, problem or problem, that will not be
expressed and remain to be unifinisied withour good efiort to embark.
One of complicated problem in arranging space situation for the dwelling is
correct among requirement for the privasi of without social to go away contact. This
among possible different each other depend on character and demeanour,
temperament and civil age, become although there no correct resolving, in any case
arrange the good space situation of to help the choice indvidu. Device by optimasi is
strong among is “together aktivity” and “privat” not forever can gratify the desire of
all its wearer.
This research aim for to know the influence of lodger interaction
environmentally and strive the lodger (student) arrange the setting of space of room
chamber pondokan to reach the privasi wanted in pondokan type rent room chamber
in Pleburan Semarang and data dig conducted with the enquette spreading closed
processed descriptive statistically, taking ism rasionalistik so that earn the
dicrosscheck with the method of data of behavior mapping ( person and place center
mapping).
From result research can conducted : ‘
¢ For avoid the undesirable interaction (contact the view, contact the voice and
contact the physical) with the lodger humanity, owner of pondokan and neighbour
of about pondokan in the effort arranging to get the privasi wanted by using
element of physical of curtain of window and furniture to hinder and prevent the
view contact, window element to avoid the contact voice and iead the time and
adaptation to avoid the physical contact and.

e For get the privasi wanted by a strategy difference selected by lodger of men and
woman for example shall be as follows
a. Strategy With the Time Arrangement.
b. Strategy With Adaptedly.
¢. Strategy By Using Window Curtain Element
d.Strategy By Using Furniture Element.

Key word : Privacy, interaction and strategy
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Universitas Diponegoro ( UNDIP ) Semarang merupakan universitas negeri
yang memiliki reputasi terbesar ketiga di Indonesia, setelah Universitas Gajah Mada

dan Universitas Indonesia menurut versi Asia Week Singapore, 2000. UNDIP

diresmikan ‘sebagai Pergurﬁan Tinggi Negeri sejak tanggal 10 Oktober 1960 (Buku |

Panduan UNDIP 1998). Secara kuantitas tercatat diatas 30.000 mahasiswa yang
tergabung dalam jenjang Diploma-Sarjana-Magister-Doktoral, salah satu kampus
UNDIP adalah berada di kawasan Pleburan. Disamping UNDIP banyak lembaga
pendidikan yang berdiri disel;itar kawasan Pleburan, seperti USM, PIP, UNIMUS,
STIE Widya Manggala dan AKIN,

Karena sebagian besar mahasiswa yang melanjutkan studinya ke UNDIP dan
lembaga-lembaga peﬁdjdikan lainya yang berada disekitar UNDIP di kawasan
Pleburan adalah bersifat sementara maka diperlukan tempat untuk menampung
merecka selama mereka mengambil studi. Fenomena tersebut memunculkan suatu
Jenis usaha penyewaan tempat tinggal yang disebut pondokan. Pondokan mahasiswa
yang ada di Pleburan dapat dibagi menjadi tiga tipe (Data Lapangan, 2004), ketiga

tipe tersebut adalah : :

1) Indekost, pondokan yang dimiliki oleh perorangan, menyediakan fasilitas

penginapan dan makan, pemilik pondokan tinggal bersama pemondok dalam

rumah tinggal yang sama.

UPT-PUSTAK-UKDID]




. .2-

2) Sewa Kamar, pondokan yang dimiliki oleh perorangan yang hanya menyediakan
fasilitas penginapan, pemilik pondokan tinggal bersama pemondok dalm rumah
tinggal yang sama.

3} Rumah Kontrak, pondol;an yang dimiliki oleh perorangan, berupa rumah yang di
kontrak atau disewa oleh sejumlah pemondok secara bersama-sama, pemilik tidak
tinggal bersama pemondok.

Fenomena pondokan yang sekarang menjadi  alternatif pilihé.n yang
menguntungkan untuk jasa penyediaan tempat tinggal sementara bagi mﬁsyarakat
yang tinggal dan berada dikawasan sekitar kampus, dan ini semakin menjamur
dikarenakan minat dari mahasiswa yang memerlukan tempat tinggal sementara,
Masyarakat yang memiliki lahan atau rumah yang berdekatan dengan kampus
berbondong-bodong menyulap rumah atau lahan menjadi pondokan, masalah-
masalah konseptual dan teori-teori arsitektur tentang perancangan sebuah bangunan
hunian yang baik sering kali muncul pada rumah-rumah yang disulap menjadi
pondokan , terutama untuk ruangan-ruangan yang dijadikan pondokan, oleh karena
itu persoalan bangunan yang dijadikan pondokan dengan segala interaksi yang ada
didalamnya akan terus menajadi suatu fenomena, persoalan athu masalah, itu tidak |
akan terungkap dan tetap terbengkalai taniJa usaha penanggulangan yang baik

Salah satu persoalan rumit dalam tata letak ruang untuk hunian adalah
kesimbangan yang tepat antara kebutuhan untuk privasi tanpa menghidari kontak
sosial. Kesimbangan ini mun;gkin berbeda-beda tergantung pada karakter dan tabiat,
temperamen dan usia perseorangan, jadi walaupun tidak ada pemecahan yang tepat,

| setidak-tidaknya tata letak ruang yang baik akan membantu pilihan indvidu.




Rancangan dengan optimasi kesimbangan yang kuat antara “kegiatan bersama” dan
“privat” tidak selamanya dapat memuaskan keinginan semua pemakainya.

Tingkah laku seseorang akan menyesuaikan tefhadap lingkungan fisik dan

sosial yang ada di sekelilingnya. Lingkungan fisik misalnya : kamar, rumah, sekolah,

Lingkungan sosial misalnya : keluarga, teman dan orang-orang disekitar. Individu
satu dengan individu lain didalam suatu lingkungan fisik dan sosial" yang sama
mungkin akan mempunyal tingkah laku yang berbeda. Hal ini di sebabkan
masing-masiné individu mempunyai keinginan yang berbeda terhadap lingkungan

tersebut. -

1.2. Perumusan Masalah
Pemondok-pemondok suatu saat perlu menghindari interaksi yang tidak di

kehendakinya terhadap pemondok lain, pemilik pondokan dan tetangga sekitar.

Perumusan masalah dari fenomena podokan dan privasi didalamnya adalah sebagai

berikut :

a. Bagaimana pengaruh interaksi antara pemondok (mahasiswa) dengan pemondok
(mahasiswa) yang lain, pemondok dengan pemilik pondokan maupun pémondok
dengan tetangga sekitarnya sebagai upaya untuk mewujudkan suatu privasi yang

diinginkan oleh pemondok (mahasiswa) didalam setting ruang kamar pondokan.

b. Bagaimana perbedaan antara pemondok laki-laki dan perempuan dalam menata

setting ruang kamar pondokan sebagai upaya dan strategi pemondok mendapatkan

privasi yang diinginkan.




1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian i adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi pemondok

dengan lingkungannya dan perbedaan strategi yang diambil oleh pemondok laki-laki -

dan perempuan dalam menata setting ruang kamar pondokan sebagai upaya untuk

mencapai privasi yang diinginkannya dalam pondokan.

1.4. Manfaz-lt Penelitian

a. Manfaat Keilmuan
Manfaat penelittian pada ilmu pengetahuan adalah untuk memperkaya
pengetahuan dalam bidang penlaku manusia dan arsitektur khususnya tentang
bagaimana pemondok -(mahasi.swa) berupaya untuk mencapai privasi yang
diinginkannya dalam pondokan tipe sewa kamar di Pleburan Semarang.

b. Manfaat Perencanaan Dan Perancangan
Memberi masukan pada perumus kebijakan dalam perericanaan dan perancangan
lingkungan pondokan untuk mahasiswa di Pleburan Semarang.

c. Manfaat Praktis

Gambaran yang didapatkan pada pondokan di Pleburan Semarang.diharapkan_

akan dimanfaatkan sebagai masukan kepada pihak yang terkait lJangsung maupun

tidak langsung dengan upaya meningkatkan penyediaan fasilitas didalam

pondokan.




1.5. Batasan Dan Lingkup Penelitian

a. Pengertian upaya pada penelitian ini adalah cara atau strategi yang dipilih
pemondok (mahasiswa) untuk mendapatkan privasi yang diinginkannya.

b.- Pengertian privasi itu sendin, yaitu suatu keadaan dimana seseorang sedang
menghindari interaksi yang tidak di kehendakinya.

¢. Interaksi yang dimaksud adalah kontak pandangan, kontak suara dan kontak fisik.
Interaksi yang dihindar yaitu kontak dengan pemondok lain, pemilik pondokan
dan tetangga sekitar.

d. Pemondok adalah orang tinggal ‘sementara di pondokan, i)emondok pada
penelitian ini akan dibatasi, yaitu seorang mahasiswa.

e. Pemilik pondokan adalah suatu keluarga yang tinggal bersama pemondok disuatu
pemondokan. '

f Pondokan adalah tempat tinggal sementara bagi pemondok, pondokan pada

penelitian ini adalah pondokan tipe sewa kamar.

. g. Kampung di daerah hunian yang sebagian besar masyarakatnya berpenghasilan

menengah kebawah, lingkunagan Pleburan merupakan kampung kota yang

menjadi bagian dari kota.




KETERANGAN :

ams RBatagsn Wilaysh
Penelitian

Simapang Lima Semarang
UNDIP Plcburan
Universitas Semarang
AKIN Semarang

PIP / BLPP Semarang
Universitas
Muhamnmadiyah
Semarang

G. STIE Widta Manggala
Semarang

HE O

=

Skala 1 : 1000

Gambar-1.1. Batasan Wilayah Penelitian
Sumber : Data Lapangan

1.6. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini terbagi kedalam 6 Bab, yang dijabarkan

sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian dan lingkup kajian.

Bab IT Studi Pustaka

Bab ini berisi studi kepustakaan yang digunakan untuk membahas privasi mahasiswa

dalam pondokan di Pleburan Semarang.




Bab III Metode Penelifian

Bab ini berisi uraian metode yang dipilih sesuai dengan jenis penelitian dan desain
penelitian yang digunakan. Dalam bab ini dirinci materi, alat analisis yang digunakan
serta tahap-tahap penelitian serta rincian pelaksanaan penelitian dalam tahap tersebut.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian dan merupakan pembahasan tentang
bagaimana mahasiswa mengatur privasi di dalam pondokan di Pleburan Semarang.

Bah V Kesimpulan dan Rekomendasi

Mempﬁkan hasil akhir dan pembahasan objek penelitian.




KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN
TEMUAN PROBLEMATIK dan TEORI }

FENOMENA
Aktuslita ;
= Scmarang schagai salah satu sentra pendidikan yang ada di Indonesia
+  Makin berkembangnya mutu pendidikan

| «  Tingginya minat masyarekat yang ingin melanjutkan pendidikan baik dari lokal atau pendatang schingg banyak dibutubkan

tempat linggal sementara unty mahasiswa (pondokan), terutama yang, berada didekat kampus,
Urgensi

Original

u Scmarang sebelumnya, menjadikan ketertarikan peneliti akan fenomena privasi.

e  Tidak adanya perhatian tentang privasi didalam scbuzh pondokan, menuntul schuah penelitian tentang penataan cleme
arsitektur didalam pondokan sebagai upaya pemondok untuk mendapatkan privasi vang mereka inginkan.

e  Belum ada penelitian tentang penataan elemen arsilektur podokan sehagai upaya pencapaian privasi pemondok di Plebran .

PROBLEMATIK
Pengaruh interaksi pemondok dengan hnglkungan sckitamya

dan sirategi yang diambil pemondok dalam upaya mendapatkan
privasi di dalam pondokan.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Utama yarg diterapkan daiam penelitian :
a, Teorl tentang ruang b. Teor tentang interaksi manusia
1. Teori HallLE (1996)
2. Teor Zeizel (1981) 2. Boedjao (1981)

3. Weisman (1982}

h J

1, Teoni Krasner dan Ullman (1973}

LOKASI PENELITIAN

; dikelilingi kampus antara lain UNDIP, PIP, USM, UNIMUS, STIE Widya Manggala dan AKIN.

Dipilih Pleburan Semarang dikarenakan berbagai faktor kedekatan dengan kampus, kawasan Pleburan

v

DUGAAN dan PEMECAHAN
1 . ANALISIS
| g1y 3 "
METODA PENELITIAN Meogka bagaimeca wa malasoa
: HIPOTESA (Dengan faham Post Positivistik Rasionalistik) p‘:ﬁ’ okanp:pc e ea kasoar i
i X
i Ada hubungan antara interakst 1. Metoda Place Centre Mapping : untuk mengetahui " stmdplmm
. pemondok terhadap intetaksi dan prilsku  mabasiswa  didalam  pondokan  dan m;ﬂ"d‘; ?@npmewmw
pemilihan strategi di dalam penatzan > lingkungannya. p linglunganaya.
setting ruang kamar pondokan dalam 2. Metoda Person Centre Mapping : metode pengamatan
. upaya untuk mendapatkan privasi yang menekankan pada pergerakan dan  interaksi
i mahasiswa pada suatu periode waktu tertent
: »~ 3. Metoda wawancara terbuka : untuk mengetahui persepsi
mshasiswa didalam pondokan dan lingkungannya.
! Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang akan diteliti, 4
: vaitu : TEMUAN
i 1. Variabel Bebas/pengarub - )
: Interaksi mahasiswa didalam sctting muang kamar l. Adanya  pengaruh  interaksi
pondokan dan  lingkungannya dengan indikator : pemondok dengan lIinglamgagnya
v JENISKEGIATAN dalam mendapatkan privasi di
;‘ (belajar, makan, ganti pakaian, istirmhat, memasak dalam setting kamar pondokan
| dan menonton TV) 2. Adanya perbedaan strategi antara
: 2. Variabe! Terikat/terpengarub : pemondok laki-lald dan
Strategi pemondok dalam upaya menata setfing ruang peremptian dalam upaya
kamar pondokan dengan indikator : mendapatkan privasi di dalam
¥ INTERAKSI YANG DIHINDARI setting kamar pondokan
(Kontak pandang, kontak suara dan kontak fisik)
v TINDAKAN MENGATUR PRIVASI
| (Menghalangi & mencegah kontak  pandang,
! menghindari kontak suara dan kontak fisik)
¥  STRATEGI YANG DIPILIH
i {(Mcnggunakan komponen fisik, mencuri waktu &
i adaptasi)

UMPAN BALIK -




BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Konsep Ruang

Al

Bangunan adalah tempat berteduh dan berlindungnya manusia dari pengaruh

cuaca yang tidak diinginkan. Fungsi dari perancangannya adalah untuk memastikan |

apakah suatu lingkungan bangunan dapat digunakan dengan nyaman dan cukup
efisien (Ernst Neufert, 1992), tidak terkecuali Jjuga dengan bangunan yang dijadikan
sebagai pondokan. Untuk memastikan masalah kenyamanan dan keefisienan dari
sebuah bangunan maka pemerintah nasional dan lokal masing-masing mengeluarkan
standar kebijakan tentang peraturan dalam merancang sebuah bangunan.

Kemampuan manusia‘ didalam memaharmi ruang yang diciptakan guna

memenuhi kebutuhannya, sangat bergantung dari bagaimana interaksi antara manusia

dan lingkungan binaan ( yang diciptakan untuk kebutuhan manusia) dan bagaimana

péngaruh lingkungan binaan. tersebut terhadap sikap dan tingkah laku manusia
(HalLE, 1996). _

Faktor-faktor pemahaman ruang (tingkah iaku) menyangkut hal-hal yang
lebih dalam mengenai aspek psikologi dari pemakai, bagaimana persepsinya
mengenai suatu ruang/bangunan, bagaimana kebutuhan interaksi sosial antara
pemakai dan bagaimanla arti simbolis suatu ruang/bangunan.

Pemahaman ruang dapat dibentuk melalui (Hall, E; 1996)

1) Visual space, terbentuk dari persepsi indra mata

2) Audial space, terbentuk dari persepsi indra pendengaran
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3) Olfactual space, terbentuk dari persepsi indra penciuman

4) Thermal space, terbentuk dari persepsi terhadap temperatur lingkungan.

5) Tectile space, terbentuk dari persepsi indra peraba yang terbentuk dari

kemampuan merabzlct. |

6) Kinesthetic space, terbentuk dari batas-batas keleluasaan gerak manusia
Rancangan arsitektur sebagian besar adalah menyangkut manusia dan

kebutuhan ruang hidupnya. Pada masa lalu ukuran-ukuran yang dipergunakan

biasanya didasarkan pada' ukuran tubuh manusia dan disesuaikan pula dengan

kegiatan manusia sehari-hari. sehingga menghasilkan suatu pegangan dasar alamiah

untuk mendesain sebuah ruang yang baik (Ernst Neufert, 1992).

Pengertian perilaku dalam suatu tempat tergantung pada potensi dari tempat
yang digunakan. Karakteristik bidang dari seluruh tempat dapat merubah kefnampuan
seseorang untuk bersatu atau berpisah (Zeizel;1981). Karakteristik bidan‘g disini tidak
berdiri diantara orang-orang seperti pembataé, tapi melalui konteks fisik yang diubah,
dimana aspek visual, aural, tactile, olfactory, dan hubungan persepsi ikut mengambil:

peranan. Karakteristik bidang meliputi :

a. Bentuk Ruang
Ruaﬁg‘ selalu memiliki bentuk. Menurut Zeizel (1991) bentuk merupakan bagian
dari suatu keadaan yang dépat merubah pola interaksi manusia. Bentuk

memberikan pengaruh utama secara visual dan hubungan persepsi jika

diinginkan, bentuk dapat memberikan petunjuk yang menganggap area dalam satu-

bagian. menjadi bagian lain yang terpisah.
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b. Orientasi Ruang
Menurut Zeizel (1991), penggunaan ruang untuk suatu kegiatan tertentu
seringkali terkait dengan beigaimana ruang tersebut ditemukan. Orientasi ruang
dapat memberikan péluang agar ruang tersebut mudah ditemukan, dilihat, diawasi

dan dicapai.

¢. Ukuran Ruang

d. Pembatas Ruang (Barriers)

Unsur-unsur pembatas ruang adalah :

< Dinding
Dinding merupakan unsur penting dalam pembentukan ruang, baik sebagai
unsur penyekat / perﬁbagi ruang maupun sebagai unsu} deko;atif. Dalam
proses perancangan suatu ruang dalam, dinding yang mempunyai peranan
yang cukup dominan dan memerlukan perhatian khusus, disamping unsut-
unsur lain seperti tata letak, desain furniture, serta peralatan-peralatan lain

yang akan disusun bersamaan dalam suatu kesatuan dengan dinding.

e Lantai
Lantai merupakan bi‘dang datar dan dijadikan sebagai alas dari ruang, dimana

aktivitas dilakukan diatasnya dan mempunyai sifat atau peranan sendiri-

sendiri, yaitu akan mempertegas fungsi ruang. Lantai sebagai salah satu

bagian penting dari sebuah ruang, dapatmenunjang funsi dan aktivitas yang
ada dalam ruang tersebut, dapatmemberikan karakter, dan memperjelas sifat

ruang. - ' !
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¢ Langit-langit
Secara umum langit-langit dapat diartikan sebagai sebuah bidang atau
permukaan yang terletak diatas garis pandangan normal manusia, Eerfungsi
sebagai pelinduﬁg atau lantai atau atap dengan bidang dibawahnya. Selain
lantai dan dinding sebagai unsur penting dalam ruang, maka langit-langit juga
merupakan salah satu unsmentiné dalam ruang. Langit-langit adalah bagian
dari suatu bangunan, maka langit-langit tidak lepas dari fungsi, bentuk dan
karakter bangunan tersebut. Didalam ruang, Iangit-langit' di dc;ﬁnisikan
sebagai bidang penutlfp atau pembatas bagian atas sebuah ruang dalam yang |
terbentuk dari bidang alas dan dinding-dinding yang terletak pada keempat
S1Si.
e. Komponen Ruang
f. Kondisi Ruang
-Menurut Rustam Hakim (1987), ruang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia baik secara psikologi emosional (persepsi), maupun dimensional. Ruang
bisa tejadi secara visual dan non visual (bau, sinar, angin, bayangan) dan
keberadaannya lebih bertumpu pada rasa, Ruangan dalam suatu lingkungan
binaan tidak hanya sekedar the semse of exposure, namun hendaknya |
menghadirkan suatu suasana, (atmospere). Suasana di munculkan oleh ruang
dipengaruhi oleh ekspresi dari unsur pembentuk ruang,’ serta ‘respon  dari

pengamat (pemakai ruang).
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. Pola Warna

Menurut Emst Neufert, 1992, warna pada bangunan sangat membantu
penampilan bangunan tersebut dan bagi arsitek warna adalah alat bantu untuk |
dapat merancang ke;indahan dan kenyamanan, juga dapat menjadi alat memacu
penampilan bsuatu réncengan. Warna yang baik den pencahayaan yang baik saling

mempengaruhi, : . )

Pola warna biasanya digunakan untuk mengubah dimensi visual dari suatu ruang,
misalnya agar tampak lebih tinggi, lebar, rendah atau sempit. Sebagai contoh,
warna yang tebal seperti merah menciptakan ilusi kemajuan, warna juga

menimbulkan efek samping akan temperatur disebuah ruangan.

Pola psikologis wamna :

Warna Merah, berhubungan dengan kehangatan, keintiman, reaksi, optimis,
energik. Biasanya banyak digunakan pada ruang-ruang hibur'an untuk
mengundang selera dan kegairahan pengunjung,

* Warna Kuning, berkaitan erat dengan keceriaan, tempramental, mengasyikkan
dan menarik perhatian. Warna ini cocok digunakan sebagai penghangat pada
ruang-ruang yang suram pencahayaan,

¢ Warna Orange, mengesankan suasana terang dan panas, menimbulkan gejolak

emosi, cahaya dan menggiatkan aktivitas kerja, akan tetapi penggunaan warna

orange tidak disarankan pada daerah atan ruang dimana penghuni
membutuhkan istirahat.

e Warna Hijau, memberikan kenyamanan dan kesegaran.
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¢ Warna Biru, memberikan kesan sejuk, istirahat, formalitas, stabil, besar dan

kokoh.

e Warna ungu, berkonotasi sesuatu yang misterius, tidak diduga, agung dan

eksklusif. |

e  Warna Cokelat, banyak diminati karena mewakili alam, maka bisa mgmpakan
suatu terapi yang menantang. Namun, penggunaan yang dominén dapét
menyesakkan penghuni. |

* Wama Putih, bersifat bersih, terang dan menimbulkan kesan anggun,
bersahaja, luas dan besar.

h. Pola Dan Tekstur '

Menurut Ernst Neufert, 1992, bahan bangunan merupakan bahan mentah yang

digunakan perancang dalam mendesain interior ruang untuk menciptakan hiasan-

hiasan, Bahan bangunan mempunyai warna, bentuk, dimensi, tingkat kekerasan
dan tekstur. Tekstur adalah faktor yang paling berarti dalam pemilihan bahan
bangunan'."“Tekstur menunjukkan permukaan akhir dari suatu objek kekasaran,

kelunakan dan keindahan.

Beberapa bahan bangunan ada yang memiliki tekstur tertentu atapun pola

wama yang siap pakai. Pola-pola dengan skela besar ini, dengan elemen-elemen yang
mudah dikenal memungkinkan penggabungan elemen-elemen tersebut dalarn suatu
warna tertentu. Bila polanya berskala kecil, hanya warna yang dominan dan wara

yang terpadu saja yang akan terlihat. Bila skela lebih diperkecil lagi, misalnya dengan
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memperpenjang jarak pandang, maka kontras warna yang kuat akan kehilangan

efektivitasnya.

2.2, Konsep Interaksi Manusia

2.2.1. Manusia Dan Lingkungan

Manusia melakukan respon terhadap lingkungannya tergantung dari
bagaimana dia mengekspresikan lingkunganya. Yang dimaksud dengan
persepsi adalah suatu keadaan dimana manusia mengindrakan objek di
lingkunganya, kemudian memproses hasil pengiﬁdraannya dan mendapatkan
makna terhadap objek itu. Individu yang memersepsikan objek lingkungannya
berdasarkan sifat-sifat individualnya, pengalaman masa lalunya, bakat minat,
sikap dan berbégai ciri kepribadiannya. Persepsi tersebut dapat didapatkan
dalam keadaan seimbang (pada batas-batas optimal), maupun yang tidak
seimbéng (diluar batas-batas optimal) misalnya terlalu besar, terlaly keras,
kurang keras dan sebagainya. |

Dalam keadaan seimbang adalah kondisi yang dapat menimbulkan
perasaan yang paling menyenangkan dan apabila dalam keadaan tidak
seimbang akan menimbulkan stres. Individu yang mengalami stres kemudian
melakukan adaptasi ‘yaitu penyesuaian antara individu dan lingkunganya atau
melakukan adjustment yaitu penyesuaian keadaan lingkungan pada diri
individu (Sarwono, 1992). Persepsi seseorang ditentukan oleh pengalaman

dan pengalaman dipengaruhi oleh kebudayaan. Pengaruh kebudayaan
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termasuk kebiasaan hidup yang akan terlihat dalam kehidupan sehari-hari,

misalnya orang-orang tertentu yang sudah biasa hidup dengan kondisi yang .

selalu bersih, setelah berada di tempat lain kebiasaan tersebut akan selalu

menyertainya.

2.2.2. Interaksi Manusia Dan Lingkungannya

Dalam hal interaksi manusia dengan lingkungannya, manusia akan

selalu berusaha untuk memperoleh keselarasan dengan lingkungannya. Hal ini .

dimungkinkan dengan adanya kemampuan kognitif untuk mengadakan
reaksi-reaksi tertentu Iterhadap lingkungan yang memuat hal-hal tertentu yang
menarik minatnya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.

Proses hubungan dengan lingkungan yang tedadi sejak individu
berinteraksi melalui penginderaan sampai terjadinya reaksi, di gambarkan

dalam skema persepsi oleh Paul A. Bell.

Objek fisik Dalam batas Hofneo

optimal »  statis
Adaptasif
adjustment Efek lanjutan
Persepsi .
§ .—f v
Y Sukse]
Tnbividu M optmal [ Stews |
: Coping
i 4 .
i Sfress Efek lanjutan
berlanjut g
Gagal

Gambar-2.1. Skema Persepsi
Sumber : Wirawan (1994)

1
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Dalam skema tersebut terlihat bahwa tahap paling awal dari Iiubungén
manusia dengan lingkungannya adalah kontak fisik antara individu dengan
obyek-obyek di .lingkungannya. Obyek tampil dengan kemanfaatannya
masing-masing, ‘seda}ngkan individu datang dengan sifat-sifat individunya,
pengalaman masa lalunya, bakat, minat, sikap dan berbagai cir pribadi
masing-masing.
Hasil interaksi individu dengan obyek mengasilkan persepsi individu
tentang obyek tersebut. Jika persepsi berada dalam batas optimal, maka
individu dikatakan dalam keadaan homeostatis, yaitu keadaan yalllg serba

seimbang dan biasanya selalu ingin dipenahankan oleh setiap individu karena

menimbulkan perasaan yang menyenangkan. Sebaliknya, jika obyek

dipersepsikan sebagai di luar batas optimal, maka individu akan mengalami
stress. Terjadi peningkatan energi, sehingga harus dilakukan coping untuk
menyesuaikan lingkungan pada kondisi dirinya. Penyesuaian diri individu
terhadap lingkungannya disebut dengan adaptasi, sedangkan penyesuaian

lingkungan terhadap individu disebut adjustment.

Menurut Krasner dan Ullman (1973) dalam Boedojo (1986)

lingkungan merupakan faktor _utama  dalam menéatur batasan dan
kemungkinan-kemungkinan tingkah laku. Arsitektur mempunyai fungsi untuk
meningkatkan kondisi lingkungan tersebut, agar tingkah laku manusia
menjadi lebih bermanfaat, lebih efektif dan lebih efisien dalam interaksi

dengan lingkungan yang ada.
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Secara spasial, relasi-aspek psikologik dengan ruang dapat diuraikan sebagai

berikut :

Privacy

Space arouncli the body / uang sekitar badan

Eye contact / kontak pandang

Enclosed space / batasan ruang

Furniture arrangement / tata letak perabot

Closeness and likeability ( of other person } / keintiman dan kesenangan
Dehsity (of users) [/ kepadatan

Behavioral ecology / ekologi tata laku

Barker (Gary T. Moore dalam Snyder, 1989) menyatakan bahwa suatu

pelataran perilaku dapat diterapkan sebagai untuk tujuan-tujuan arsitektur

sebagai suatu unit dasar analisis interaksi lingkungan perilaku yang meliputi

empat kekhususan sebagai berikut :

1. Suatu pola perilaku tetap atau berulang kali, seperti berhenti berbicara

jika dilalui seorang teman, sekelompok orang saling berkumpul bersama

dengan sesama teman mereka..
Aturan-aturan dan tujuan sosial sebagai suatu norma yang berlaku
Ciri-ciri fisik kritis dari tempat, yaitu unsur dan hubungan' lingkungan

fisik yang terjalin dan tidak terpisahkan dengan perilaku.

Tempat, waktu. kerangka dimana perilaku terjadi untuk berbagai perilaku

yang memiliki ritme harian, mingguan, bulanan dan musiman. Dalam. hal

ini menyangkut lokasi dan frekuensi terjadinya interaksi sosial.
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2,2.3. Teori Perilaku

Weisman (1981) menggambarkan hubungan antar:a individu .(tennasuk
kumpulan individu-individu yang membentuk kelompok) dan organisasi atau
nstitusi dalam sétu sistem interaksi yang mengikutsertakan ruang atau tempat
kegiatan. Kerangka interaksi tersebut disebut model sistem perilaku
lingkungan. Mode! tersebut memberikan berbagai isu penelitian yang
berkaitan, dengan 3 komponn, yaitu (1) tempat (setting), (2) fenomena
perilaku, dan (3) kelompok pemakai (- organisasi dan individu ). Kualitas
hubungan antara tempat dengan organisasi disebut atribut atau fenomena
perilaku..

Individu juga dapat dipandang sebagai manusia yang menggunakan
tempat. Proses interaksi yang terjadi, tidak hanya antara manusia dengan
manusia, tetapi juga interaksi antara manusia dengan lingkungan yang disebut
konsep atribut. Ada banyak konsep atribut, antara lain privasi, sosialisasai,
adaptasi, makna dan lain-lain.

Tempat fisik disebut lingkungan fisik, tempat tinggal manusia. Tempat
dapat dilihat dari dué hal, yaitu komponen dan pmpe'rti. Pro}_)erti adalah
karakter atau kualitas dari komponen, sedangkan komponen terdiri dari
kategori, yaitu (1) komponen fix, (2) komponen semi fix, dan (3) kpmpon_e'n
non fix Komponen fix dalam arsitektur dapat berupa dinding, lantai dan atap,

bangunan.
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Lingkungan luar Fenomena perilaku

~p

: " | *Privacy
Organisasi =Control

‘ - =Personal Space
Sistem perilaku - =*Crowding

lingkunga ) : sisolast
grangan Tempat fisik

v

Individu

Lingkungan
sebagai
pengalaman

A

Gambar-2.2. Diagram model sistem lingkungan dan perilaku
Sumber :Weisman, 1981

Menurut Weisman ( 1981 ) bahan komponen tempat, baik fix, semi fix dan
non fix selalu mengakomodasi konsep atribut tertentu. Atribuf menurut
Weisman : |
1. Kenyamanan (Comfort)
adalah lingkungan yang memberi rasa nyaman yangl sesuai dengan
tuntutan panca in(iera dan antopometrik (menyangkut proporsi, dimensi |
dan karakteristik fisikologis), serta mampu memfasilitasi kegiatan untuk

mendapatkan produktifitas dan efisien kerja yang berarti suatu

penghematan dalam penggunaan ruang (space).

2. Aktivitas (Activity)
adalah adanya prilaku di dalam suatu lingkungan yang berlangsung secara
terus-menerus, setelah tiga kali pertemuan atau lebih, sekelompok anak
akan membentuk tradisi, mereka akan memetuskan dimana setiap anak

akan duduk di ruangan itu, siapa yang akan memainkan suatu maninan,
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rangkaian kegiatan apa yang akan diikuti, dan sebaginya, Dalam

kelompok informal seperti ini, pola-pola prilaku yang berbeda akan

muncul sejalan dengan waktu sebagai hasil interaksi kelompok.

Sosialibilitas (Sociability)

adalah kemampuan seseorang dalam melakukan hubungan sosial pada

suatu seting.

Menurut Hall (1963) dalam Sarwono (1995), terdapat perbedaan sikap dan

jarak sebagai respon manusia dalam melakukan interaksi tatap muka

(interaction distance) dengan sesamanya, yaitu :

a.

Jarak Intim ( 0 — 18 inci 0 - 0,5 m ) :Jarak untuk berhubungan seks,
untuk saling merangkul antar kekasih, sahabat atau anggota keluarga,

I
atau untuk melakukan olah raga kontak fisik seperti gulat dan tinju.

Jarak Personal ( 18 inci — 4 kaki / 0,5 — 1,3 m ) :Yaitu jarak untuk

melakukan percakapan antara 2 sahabat atau antara orang yang sudah -

akrab.

Jarak Sosial (4 — 12 kaki / 1,3 — 4 m ) :Jarak untuk hubungan yang

bersifat formal seperti bisnis dan sebagainya.

Jarak Publik ( 12 — 25 kaki / 4 — 8,3 m ) :Jarak untuk berhubungan lebih

formal lagi, seperti penceramah atau aktor dengan hadirin.
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4. Privasi (Privacy)

adalah kemampuan untuk memonitor Jjalannya informasi yang terlihat dan

terdengar, baik yang masuk ataupun yang keluar dari suatu lingkungan.

Menurut Holahan, (1982) dalam Sarwono (1995), alat untuk mengukur
kadar dan mengetahui jenis privasi dibagi menjadi dua yaitu : Pertama,
keinginan untuk tidak diganggu secara fisik, golongan ini terwujud dalam
tingkah laku yang.menarik diri yang terdiri dari tiga jenis ; keinginan
untuk menyendiri (solitude), keinginan untuk menjauh dari pandangan dan
gangguan suara tetangga atau kebisingan lalu lintas (seclution), dan
keinginan untuk intim dengan orang-orang tertentu (keluarga, padar, orang

khusus).

Kedua, golongan yang berkeinginan untuk menjaga Kkerahasiaan diri
melalui tingkah laku, yaitu hanya memberi informasi yang dianggap per.lﬁ

(control of information).

Rapoport (1977), mengemukakan pengertian privasi yaitu suatu
kemampuan untuk mengontrol interaksi, kemapuan untuk memperoleh

pilihan-pilihan dan kemampuan untuk mencapai interaksi seperti yang

diinginkannya. Rapoport, menambahkan bahwa privasi jangan dipandang

hanya dari penarikan diri seseorang secara fisik terhadap pihak-pihak lain

dalam rangka menyepi.

i
Lang (1987), menyatakan bahwa dari semua devinisi privasi mempunyai

' |

prinsip yang sama. Prinsip tersebut adalah menekankan kemampuan
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individu untu mengontrol visual (pandangan), auditori (yang berhubungan
dengan pendengaran atau suara), olfakturi (yang berhubungan dengan

penciuman atau bau).

Altman (1975), menggunakan suaty model yang menunjukkan adanya
berbagai macam cara untuk mendapatkan privasi yang optimal. Privasi
yang optimal tersebut dapat dicapai dengan perilaku non-verbal, verbal,

teritori dan personal space.

Isolasi. Sosial
(Privasi tefcapai lebih
dariprivasl yang |

Privasi
diharapkan
{Ideal)

diinginkan)

= Mekanisme

*  Kontrol Optimum

= Antar pribadi (Privasi dicapai

*  Ruang pribadi Privasi sama dengan
< = Teritori |  dicapal »1  privasi yang

= Perilaku Verbal (Hasil ) diharapkan)

*  Peiilaku Non-Verbal

Kesesakan
(Privasi dicapal kurang dari
privasi yangdtharapkan) |g

Gambar-2.3. Hubungan antara Privasi, Isolasi, Kesesakan, Teritori dan Ruang Pribadi

5.

Sumber : Altman (1975)

Kesesakan (Crowdedness)

adalah perasaan tentang kepadatan (demsity) di dalam ‘lingkungan.
Menurut Moore (1977), kesesakan yang maksud adalah suatu pengertian
secara psikologis, misélnya merasa terkurung, dirintangi atau terhalang

oleh kehadiran orang lain. Maksud perilaku verbal adalah suatu cara untuk
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menyampaikan keinginan untuk bergaul atau menolak bergaul melalui
kata-kata atau ucapan, sedangkan maksud dari perilaku non-verbal adalah
- suatu cara untuk menolak atau mengajak melakukan interaksi melalui

isyarat atau gerakan tubuh.

. Isolasi

adalah mempunyai perasaan sepi, jauh dari oran g lainnya, dapat dikatakan

karena terlalu banyak mendapatkan privasi (Moore,1977).

- Ruang Pribadi (Personal Space)

manusia mempersepsikan ruang disekitarnya lengkap dengan hasilnya,
Jjika isi suatu ruang adalah manusia lain, maka orang akan langsung
mengatur jarak antara djﬁnya sendiri dengan orang lain tersebut dan jarak
tersebut ditentukan oleh bagaimana kualitas hubungan orang itu. Menurut
Sarwono, 1992., dalam kehidupan sehari-hari jarak yang dibuat oleh -
seseorang terhadap orang lain dipengaruhi oleh sikap dan pandangan
orang yang bersangkutan terhadap orang lain tersebut. Orang tersebut
merasa akrab dengan orang lain tersebut, maka akan memibuat jarak yang
dekat. Sebaliknya orang yang diajak bicara juga dapat memperkirakan
bagai mana sikap dan pandangan orang pertama terhadap dirinya dari cara
orang pertama mengatur jarak. Jarak antara individu ini dapat digunakan
sebagai sarana komunikasi. Sebagai sarana komunikasi antar individu

inilah persepsi ruang seseorang dinamakan ruang ribadi (personal space).
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Holahan (1982), mengindentifikasi bahwa ruang pribadi adalah suatu
batas maya yang mengelilingi diri kita yang tidak boleh dilalui oleh orané
lain. Jadi ruang pribadi tersebut seakan-akan seperti, balon atau tabung
yang menyeiubungi diri kita .Tabung tersebut dapat berubah membesar

atau mengecil bergantuﬁg dengan siapa kita berhadapan.

Menurut Daves dan S. Waffer (Sarwono, 1992), bahwa perbedaan ruang
pribadi ternyata juga dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dimana orang-
orang yan sedang berinteraksi berada. Dalam ruang sempit diperlukan

Jarak lebih besar dari pada ruang yang luas.

Faisher (Sarwono, 1992), ' mengemukakan bahwa salah satu penentu
perbedaan jarak dalam personal space adalah jenis kelamin dari individu '
yang bersangkutan, Wanita dan pria keduanya membuat jarak dengan
lawan bicara yang berlainan jenis kelaminannya. Pada wanita,, apabila
bicara sesama jenis akan mengurangi Jjarak personal spacenya. Pada pria

keakraban sesama jenis tidak berpengaruh pada personal spacenya.

. Teritori (Territoriality)

mempunyai hubungan yang erat dengan privasi dan personal space.
Teritori tersebut hampir sama dengan personal space yaitu suatu wujud
privasi namun ada perbedaannya, personal space merupakan kapsul maya
yang berpindah-pindah .mengikuti gerak individu yang bersangkutan,

sedangkan teretori merupakan tempat yang nyata dan tidak berpindah.

(ﬁmusm-w?_\ |
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Menurut Altman (1975) teritori yaitu suatu pola tingkah laku yang ada '

hubungannya dengan kepemilikan dan hak seseorang atau sekelompok

orang atas sebuah tempat atau lokasi geografis. Pola tingkah laku ini

mencakup personalisasi dan pertahanan terhadap gangguan dari luar.

Alman, juga menerangkan bahwa kebutuhan teritori adalah mekanisme

pengaturan batas antara orang yang satu dengan yang lain.

Menurut Altman (1975) dalam Sears, dkk (1985), terdapat tiga jenis

perilaku teritorial manusia dalam penggunaan ruang, yaitu

Terttori Primer :
Dimiliki dan digunakan secara eksklusif oleh seorang individu atau |

suatu kelompok. Gangguan terhadap teritori primer yang termasuk

tanpa diundang, merupakan masalah yang serius.

Teritori sekunder :

Merupakan ruang yang digunakan secara teratur,  tetapi
penggunaannya bersamaan dengan orang lain. Teritori sekunder
bersifat semi publik sehiﬂgga sering terjadi ambiguitas dalam
kepemilikan dan pengontrolan.

Teritori publik :

Adalah ruang yang dapat digﬂakan secara umum atau berama, dimana
setiap orang mempunyai pelnang yang sama atas kepemilikan ruang
tersebut. Kepemilikan atas ruang bersifat temporer, dan didasarkan

pada kehadiran yang lebih dahulu dibanding orang lain. !
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9. Aksesibilitas (acceszibility)

adalah kemudahan iuntuk bergerak dalam rangka melalui ataupun

menggunakan , lingkungan. Kemudahan yang dimaksud adalah

memperhatikan aspek kelancaran sirkulasi dalam arti tidak menyulitkan

pemakai dan tidak membahayakan,

10. Kemampuan Adaptasi (adaptability)

adalah kemampuan Iingkungali untuk dapat menampung perilaky yang

berbeda ataupun belum ada. Sebelumnya, terdapat empat kemungkinan

yang dapat terjadi dari interaksi antara individu dengan lingkungannya :

a.

b.

Individu meneniang lingkungannya.

Individu meﬁw&a&im lingkungannya.

Individu ikut serta. pada apa yang sedang berjalan dalam
lingkungannya. |

Individu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Makna (Meat.ting) adalah kemampuan lingkungan dalam menyajikan
makna-xﬁakna idividual atau kebudayaan bagi penghuni.

Legibilitas (legibility) adalah kemampugn suatu lingkungan dalam
menciptakan l;emudahan bagi manusia untuk mengenal dan
memahami elemen-clemen kunci, sechingga mereka dapat dengan -
mudah memahami lingkungan tersebut. |
Rangsangan Inderawi (sensori stimulation) adalah kualitais dan
Intensitas rangsangan sebagai pengalaman yang dirasakan oleh indera

manusia.
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* Kontrol (control) adalah kondisi suatu lingkungan untuk mewujudkan
personalitas dan menciptakan teritor suatu ruang.

" Visibilitas. (visibility) adalah kemampuan suatu lingkungan

memberikan suatu efek sehingga dapat dengan mudah untuk melihat

(secara visual) benda yang diinginkan pada jarak tertentu

Gambar-2 4, Diagran(:n:opdel tempat/ruang
Sumber : David Canter, 1977
Diagram model tempat/ruang tersebut menggambarkan :
" tingkah laku apa yang diperkirakan akan tedadi
= parameter fisik tempat tersebut
* konsepsi yang dimiliki mengenai tingkah laku pada lingkungan fisik _
tersebut. | |
Tingkah laku yang diperkirakan tedadi dalarn pembentukan suatu
tempat / ruang berkaitan dengan pemakai. Mead ; 1934, Kelly ; 1955, dan
Secord; 1972 (dalam Cfmter; 1977) menyatakan bahwa tingkah laku manusia

dan tingkah laku maliasiswa dalam ruang komunal perlu diketahui apa yang
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dipikirkan dan bagaimana dia berpikir. Pernahaman terhadap situasi dapat

menjadi sesuatu yang mempengaruhi tingkah laku.

2.2.4. Interaksi Sosial

Sebagai makhluk sosial manusia selaly berusahan melakukan
interaksi, dengan manusia lain. Dalam melakukan interaksi diperlukan sarana
agar proses interaksi yéng dilakukan dapat berlangsung ciengan iaaik, dalain
hal ini kondisi lingkungan sangat berpengaruh pada kegiatan interaksinya,

Individu atau kelompok mempunyai hasrat untuk melakukan jntemksi
sosial maupun untuk privasi Gifford (1987) menyatakan bahwa interaksi juga
dapat menggambarkan jarak antar pribadi.

Dalam kehidupan sehari-hari, jarak yang dibuat oleh seseorang
terhadap orang lain' dipengaruhi oleh sikap dan pandangan orang yang

bersangkutan terhadap orang lain tersebut. Jika orang tersebut merasa akrab

dengan orang lain maka akan membuat Jarak yang dekat. Sebaliknya orang

yang diajak bicara juga dapat memperkirakan bagaimana sikap dan.
pandangan orang pertama terhadap dirinya dari cara orang pertama mengatur
jarak. Jarak antar individu dapat digunakan. sebagai sarana komunikasi.

Pengunaan suatu ruang, akan mendapat stimulus dari susunan benda

(susunan properti) dalam suatu seting melalui proses penginderaaiﬁ untuk

dimengertt dan dimaknai berdasarkan pengalaman masing-masing pengguna
ruang. Hasil makna tentang roperti yang mampu berpengaruh sebagai

stimulus bagi manusia pengguna ruang tersebut. Peristiwa / proses demikian
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dinamakan persepsi terhadap ruang oleh pengguna. Persepst int lanjutnya

akan menghasilkan reaksi yang berwujud sikap terhadap lingkungannya.

2.3. Hipotesa

Interaksi antara pemondok dengan sesama pemondok, pemondok dengan
pemilik pondol_;an dan pemondok dengan masyarakat sekitar pondokan
mempengaruhi privasi didalam setting ruang kamar pondokan dan adanya perbedaan
antara individu laki-laki ataupun perempuan dalam menata elemen arsitektur pada

setting ruang kamar pondokan untuk mencapai privasi yang diinginkannya.




BAB II ' \

METODE PENELITIAN

Penelitian ini Irnempunyai tyuan untuk menemukan dan mengetahui
bagaimana pemondok (mahasiswa) laki-laki dan perempuan berupaya untuk
mencapai privasi yang diinginkannya dalam pondokan tipe sewa kamar di Pleburan
Semarang,

3.1. Metodologi Penelitian

Penelitian Mahasiswa Pondokan dan Privasi didalamnya di - Pleburan

Semarang adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan paham
rasionalistik  digunakan dalam penelitian ini dengan penggalian data yang
menjelaskan ciri dengan penggalian fenomena melalui pemikira.n. logika dengan
kesesuaian yang digunakan dengan pemétaan perilaku manusia (Person Centered
Mapping) yaitu mahasiswa sebagai pemondok dan tempat (Place Centered Mapping)
yaitu setting kamar pondokan dan pembahasan dengan model pendekatan Gerald D
Weisman dalam Modelling Behaviour System (1981} dan teori-teori pendukung
lainnya. Penelitian ini merupakan penelitian perilaku yang berkaifan dengan
hul?ungan antara manusia &engan lingkungan (setting ruang), lewat pemahaman
rasionalistik dengan fenomena-data lapangan ditemukan suatu kesimpulan atau

rekomendasi.

1
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3.2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dipilih pada kampung kota di Semarang, karena kampung
kota Semarang mempunyai potensi sebagai jasa pondokan. Penyebab munculnya jasa
pondokan di kampung. kota, karena banyaknya perguruan tinggi negeri maupun
swasta di kota Semarang, sehingga banyak mahasiswa dari luar kota yan
membutuhkan pondokan. Pondokan );ang mereka pilih di utamakan yang terletak
didekat kampusnya, dengan maksud untuk menghemat ongkos perjalanan dan
menghemat waktu. Sebagian pemondok mencari pondokan yang murah dengan
kondisi sederhaha yang .terdapat di kampung-kampung kota. Salah satu kampung kota
di Semarang yang terletak didekat kampus adalah Pleburan,dengan demikian lokasi

penelitian sudah ditentukan.

3.3. Penentuan Kasus dan Responden

Pondokan yang dipilik sebagai kasus adalah di kawasan Pleburan Semarang
dengan batasan tingkat urgenitas dari tipe pondokan yang akan dipilih, disesuaikan
dengan kondisi dilapangan dan .beberapa kriteria lain seperti tingkat populasi
pondokan yang terbanyak berkembang di Pleburan Semarang,

Sampel dipiliﬁ dengan kriteria tertentu, berdasarkan teori tertentu sesuai -
dengan tujuan penelitian. Hal ini dilakukan agar sampel benar-benar mewakili
(bersifat acak) terhadap fenomena yang dipelajari. Pengambilan sampel secara acak,
sample diambil dari pemondok yang tinggal dalam pondokan tipe sewa kamar yaitu
mahasiswa yang memiliki horhoginitas populasi tinggi, sehat jasmani dan rohani serta

dengan pertimbangan-pertimbangan lainnya
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Penetapan jumlah sampel ditetapkan di lapangan atas prinsip kejenuhan
informasi (minimum 30 orang responden). Bila dengan sampel yang diambil terdapat
informasi yang masih diperlukan, dekejar lagi sampel yang diperkirakan memuat
infcl)rmasi yang belum ciipero_leh. Sebaliknya, bila dengan menambah sampel hanya
diperoleh informasi yang sama, berarti jumlah sampel sudah cukup, karena
informasinya sudah jenuh.
Dari pengamatan sementara dilapangan, jumlah pondokan di Pleburan
berjumlah 129 pondokan baik itu tipe kamar sewa, asrama perorangan atahpun rumah
yang dikontrakkan dan bangunan yang menjadi objek pembahasan yait“u pondokan

tipe sewa kamar dengan jumlah pondokan berjumlah kurang lebih ada 12 buah.

3.4. Bahan dan Materi Penelitian

Bahan atau materi penelitian adalah pondokan tipe sewa kamar yang berada di
Pleburan semarang yang dihubungkan dengan bagaimana pemondok yang tinggal
dalam pondokan tipe sewa kamar ini dalam mencapai atau mencari privasi yang
diinginkan pemondok (maliasiswa). ]?ata yang diperlukan adalah macam / jenis
setting yang ada, jenis kegiatan yang terjadi, komponen dan properti yang
mendukung kegiatan pemondok dalam berinteraksi (pemondok sesama pemondok, |
pemondok dengan pemilik pondokan dan- pemondok dengan tetangga sekitar
pondokan), ma;:am integrasi dan konflik yang muncul, serta variasi upaya solusi

integrasi dan konflik. ’ '
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Data dapat dijabarkan menurut konsep sistem. perilaku lingkungan yang
dikemukakan oleh Weisman (1981). Weisman mengatakan bahwa sistem perilaku
lingkungan mempunyai tiga unsur yaity :
a. Tempat (Place / Setting)
'b. Pemakai (Users) dan
c. Atribut (Kualitas Hubungan Setting Dengan Perilaku).

Dengan demikian terdapat tiga komponen utama yang akan diamati yaitu (a) .
ruang (tempat), dalam aspek fisiknya, (b) kegiatan, yaitu apa yang dilakukan oleh
pemondok (mahasiswa) dalam melakukan interaksi serta (¢) atribut yang muncul dari
hubungan ruang dan. perilaku' pemondok dalam upaya mencapai privasi yang

diinginkan,

3.5: Langkah Penelitian |

Langkah-langkah penelitian ini adalah

3.5.1. Tahap Persiapan

a. Pembuatan proposal penelitian yang didahului dengan mengadakan pra
survai / observasi untuk menjajaki fenomena yang terjadi yang diangkat
sebagai masalah penelitian,

b. Penyiapan bahan quesioner

C. Pefnbuatan sketsa lingkungan fisik dan fenomena aktifitas yang terjadi
serta pengambilan foto untuk validitas data. |

d. Wawancara umum untuk mengambil respon dari responden secara acak

(random) untuk dapat mewakili responden yang ada
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e. Try out, merupakan suatu tes yang dilakukan sebelum wawancara '
dilakukan, langkah ini untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitasnjfa-,

3.5.2. Tahap Peiaksanaan 1

a. Observasi lapangan, melalui metode pemetaan ( person center mapping
dan place center rﬁapping).
® Person center mapping, sasarannya adalah untuk melihat interaksi

pemondok (mahasiswa) dalam upaya pencapaian privasi didalam
pondokan .

o Place center mappiﬁg, untuk melihat bagaimana penataan elemen
ruang pondokan oleh pemondok (mahasiswa) dalam upaya pencapaian
privasi didalam pondokan.

b. Tahap wawancara pada responden-responden tertentu yang dianggap
dapat mewakili secara acak (random) terhadap fenomena yang diambil,
Wawancara, dilakukan dengan mendatangi responden. Setelah semua data
terkumpul dilakukan penyelesaian dan pengelompokan data yang sesuai
dengan kelompok variabel operasionalnya masing-masing,

¢. Menganalisis dan membuat interpretasi data

d. Menarik kesimpulan analisis data

e.' Metakukan perﬁbahasan

f. Menarik kesimpulan penelitian dan membuat saran

g Membuat laporan penelitian.
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3.6. Rancangan Operasional Penelitian.
3.6.1. Variabel Penelitian
Menurut Arikunto (1989) variabel merupakan obyek penelitian atau
yang menjadi titl:k perhatian dari suatu penelitian. Terdapat dua jenis vaniabei
yaitu variabel yang mempengaruhi yang disebut varlab(;l bebas (independer;t
variab?e) dan vaniabel akibat yang disebut varlabel terikat (dependent
variable). Dalam penelitian ini interaksi mahasiswa yang tinggal dalam
pondokan tipe sewa kamar merupakan vaniabel bebas dan strategi pemondok
merupakan variabel t‘en'kat.

a. variabel bebas : Interaksi pemondok (mahasiswa)

b. varlabel terikat : Strategi pemondok

3.6.2. Definisi Konsep

a. Interaksi pemondok adalah kontak pandangan, kontak suara dan kontak
fisik yang dilakukan oleh pemondok (mahasiswa) dalam pondokan tipe
sewa kamar di Pleburan Semar:mé. Dibatasi pada kegiatanrkegiatan
didalam dan lingkungan sekitar pondokan, yang bersifat nion formal yaitu
belajar, makan, ganti pakaian, istirahat, memasak dan menonton TV.

b. Strategi pemondok adalah bagaimana pemondok mensikapi interaksi yang
terjadi di lingkungan pondokannya, baik dengan sesama pemondok,
pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan dalam upaya pencapaian
privasi yang mereka harapkan. Strategi yang dipilih pemondok dapat
dikelompokkan menjadi 3 katagori, yaitu : Strategi dengan menggunakan |

fisik, mengatur waktu dan adaptasi.




3.6.3. Definisi Operasional

a, Interaksi pemondoi{, indikator yang dapat diukur meliputi :

Jenis kegiatan yang meliputi kegiatan belajar, makan, ganti pakaian, istirahat,

memasak dan menonton TV

b. Strategi Pemondok, Indikator yang dapat diukur meliputi :

1. Interaksi yang dihindari yaitu :

Kontak pandang,
Kontak suara dan

Kontak fisik.

2. Tindakan mengatur privasi yaitu :

Menghalangi kontak pandang
Mencegah kontak pandang
Menghindari kontak suara

Menghindari Kontak Fisik

3. Strategi yang dipilih yaitu :

Menggunakan komponen fisik
Tirai jendela
Jendela
Perabot

Mencari waktu lain’

Adaptasi
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3.7.4. Matriks Operaéional Penelitian

Variabel Bebas : Interaksi Pemondok

Tabel-3.1, Variabel bebas
Sumber : Data Lapangan

Variabel Terikat: Strategi Pemondok
RIS T

T R L

Interaksi yang . .
dihindari o

Strategi yang chp:hh

~ Tabel-3.2, Variabel terikat
Sumber : Data Lapangan

3.8. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data melalui pendekatan secara eksplorasi untuk mengetahui

fempat ruang fisik, akfifitas yang dilakukan serta alasan yang melatar belakangi

pemilihan tempat. Data penelitian di kumpulkan oleh peneliti deﬁgan dua cara, yaitu
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komunikasi yang terdiri dari wawancara, serta observasi melalu pemetaan‘ perilaku
yaitu place centered mapping dan person sentered mapping. | |

Observasi dibantu dengan kamera agar data lingkungan fisik dapat di
deskripsikan secara rinci dan terpercaya. Observasi dilakukan dengan teknik deskripsi
dan eksplanasi. Setting pemondok pada masing-masing kasus, diperinci dan
kemudian dijelaskan, dengan demikian observasi atau pengamatanl akan
menghasilkan struktur data yang sistematis,

Hasil pengamatan disajikan dalam bentuk tabel, foto dan peta yaitu (a) peta
setting kegiatan pemondok, (b) peta kegiatan pemondok sehubungan dengan Iinteraksi
dan (c) foto fisik setting,

’ Al

Pemetaan perilaku (Haryadi, 1995) bertujuan untuk menggambarkan perilaku

dalam peta, mengidentifikasikan jenis dan frekuensi perilaku, serta, menunjukkan -

kaitan antara perilaku tersebut dengan wujud perancangan yang spesifik,
Menurut Ittelson, pemetaan perilaku secara umum mengikuti prosedur yang

terdiri dari 5 unsur dasar, yaitu :

1. Sketsa Dasar Area
Sketsa dasar area atau setting yang akan diobservasi, dilakukan. Dengan
mensketsa setting pondokan yang akan diteliti,

2. Definisi Dari Bentuk Perilaku
Definisi yang jelas tentang bentuk-bentuk perilaku yang diamati, dihitung dan

di deskripsikan kemudian di diagramkan. Bentuk-bentuk perilaku tersebut

adalah menyangkut keaktifan individu sebagai pelaku yang diamati, dalam
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penelitian ini adalah pemondok (mazhasiswa) yang tinggal dalam pondokan
tipe sewa kamar di Pleburan Semarang.

Rencana Waktu
Satu rencana wa;ktu yang jelas pada saat kapan pengamatan akan dilakukan,
Pengamatan dilakukan. selama satu minggu pada 12 pondokan yang menjadi

objek studi kasus, sesuai dengan kegiatan yang dilakukan pemondok yaitu |

- kegiatan belajar, makan, ganti pakaian, istirahat, memasak dan menonton TV,

Dari pengamatan tersebut akan diperoleh waktu yang paling tepat sesuai

dengan kegiatan pemondok.

T

i { fl
e

Tabel-3.3. Rencana waktu penelitian
Sumber : Data Lapangan

Prosedur Sistematis Yang Jelas Harus Diikuti Selama Observasi

Berkaitan dengan tujuan penelitian prosedur yang dilakukan meliputi obyek

setting yang diteliti yaitu pondokan serta perilaku dan motivasi pemondok

1

dalam pondokan tipe sewa kamar di Pleburan Semarang




Tabei-3.4. Prosedur observasi
Sumber : Data Lapangan

5. Sistem Coding

Sistem coding yang efisien untuk lebih mengefisienkan pekerjaan selama
obsegvasi.Wawaneara, dilakukan secara untuk mengumpulkan data yang tidak
bisa diobservasi, misalnya : pengalaman serta kemampuan responden melakukan
dan mengontrol interaksi dengan temannya ataupun dengan lingkungan yang

dianggap mengganggu kegiatannya.

3.9. Analisis Data
Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan, Menyusun

data berarti menggolongkannya dalam pola, tema atau kategorisasi. Data yang
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diperoleh dari cara komunikasi dianalisis melalui kesamaan isi sedangkan data yang
diperoleh dari observasi di analisis melalui kategorisasi. '

Menurut Moeleong (1989), kategorisasi berarti penyusunan ' data yang
dipandang mempunyai kesamaan dalam kategori-kategori. Kategorisasi data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi ; kondisi setting, aktifitas, perilaku.Data yang
diperoleh melalui wawancara verbal di analisa dengan menggunakan analisa
kesamaan isi (contens of analysis). Content of analysis merupakan analisis ilmiah
mengenai isi dan pesan komunikasi.

Menurut Haryadi (1990) maksud analisis kesamaan isi adalah untuk mencari
kecenderungan tertentu dari berbagai peristiwa yang terjadi dalam kurun waktu
tertentu. Proses penggalian data dilakukan dengan wawancara secara satu persatu |
terhadap responden. Kecenderungan yan;c_z,r diperoleh melalui analisis kesamaan isi
meliputi, kegiatan yang dilakukan, intensitas kegiatan dan alasan pemilihan setting

sebagai tempat aktifitas.




BARB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Wilayah Penelitian
4.1.1. Gamlbaran dan Potensi Kawasan Penelitian
Koﬁi Semarang Ditinjau dari letak geogruflsnya, Kota Semarang
terletak diantara 6° 50" dan 70° 10' Lintang Selatan dan diantara 109° 50 dan

110° 35' Bujur Timur. Luas wilayah Kota Semarang adalah 373,70 km?* dan

dibatasi oleh :

Sebelah Utara : Laut Jawa

Sebelah Scjlatan : Kabupaten Semarang
Sebelah Barat - Kabupaten Kendal
Sebelah Timur : Kabupaten Demak

Scd?ngkan_ bila difinjau dan peta bisﬁis ‘Kota Semarang terletak
diantara dﬁa Kutub bisnis di Indonesia yaitu Kota Jakarta dan Kota Surabaya.
Dengan posisi térsebut menempatkan Kota Semarang sebagai sentra ekonomi
yang suategis. Secara administratif, K-ota Semarang terbagi dalam 3 Wilayah
Pembantu Walikota, 16 Kecamatan dan 1‘.77 Kelurahan.

Jumlah penduduk Kota Semarang pada tahun 2003 sebesar 1.378.!93
jiwa, dengan kepadatan penduduknya sebesar 3.688 jiwa/km®. Dengan Jlﬁniah
sebesar 1tu Kota Semarang termasuk dalarn 5 besar Kabupaten kota yang

mempunyai jumlah penduduk yang terbesar di Jawa Tengah. Perkembangan
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dan pertumbuhan penduduk selama 6 tahun terakhir menunjukkan

kecenderungan terus mengalami kenaikan.

4.1.2, Alasan Pemilihan Lokasi Kawasan Penelitian

Sebagai lokasi penelitian dipilih Pleburan, dengan pertimbangan
karena Pleburan merupakan salah satu kampung kota Semarang yang
mempunyai potensi sebagai jasa pondokan. Penyebab munculnya jasa
pondokan di kampung kota, karena banyaknya perguruan tinggi negeri
maupun swasta di kota Semarang, sehingga banyak mahasiswa dari luar kota
yan membutuhkan pondokan. Pondokan yang mereka pilih di utamakan yang
terletak didekat kampusnya, dengan maksud untuk menghemat ongkos
perjalanan dan menghemat waktu. Sebagian pemondok mencari pendokan
yang murzh dengan kondisi sederhana yang terdapat di kampung-kampung
kota. Salah satu kampung kota di Semarang yang terletak didekat kampus
adalah Pleburan.

Banyaknya fasilitas pendidikan yang berada disekeliling kawasan
Pleburan menjadikan kawz.isan ini sangat membutuhkan banyak jasa
penyewaan tempat tingal sementara untuk mahasiswa yaitu pondokan, sebelah
Utara Pleburan berbatasan dengan UNDIP, sebelah Timur Pleburan terdapat
Universita Semarang (USM), Politeknik Hmu Pelayaran (PIP), sebelah
Tenggara Pleburan terdapat Universitas Muhammadiyah Semarang

(UNIMUS), sebelah Selatan Pleburan terdapat Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi
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Widya Manggala dan sebelah Barat Daya pleburan terdapat Akademi Kimia

(AKIN) Semarang.

Skalz 1 : 1000

Gambar-4.1. Kriteria Kawasan Penelitian
Sumber : Data Lapangan

4.1.2.1. Orintasi Kawasan Penelitian

Pergerakan sirkulasi menuju kawasan pleburan ikut
membentuk kontak visual yang berbeda untuk masing-masing
objek penelitian, yang juga menjadi salah satu daya tarik
mahasiswa dalam menentukan dimana pondokan yang akan
dipilih untuk menjadi tempat tinggal mereka sementara. Arah

sirkulasi dan kemudahan untuk mencapai lokasi juga menjadi




Gambar-4.2. Orientasi Lokasi Penelitian
Sumber ; DPU Semarang
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pertimbangan mahasiswa dalam menentukan pilihan mereka
untuk mencari lokasi pondokan yang mereka anggap
menguntungkan, baik dari segi waktu dan biaya.

Pleburan yang berada dipusat kota Semarang dikelilingi
oleh pemukiman diberbagai arah, dan fasilitas-fasilitas lain
seperti fasilitas kesehatan, kantor lurah, perpustakaan wilayah,
rumah sakit dan juga dekat dengan pusat perdangan yaitu
kawasan Simpang Lima Semarang
4.1.2.2. Lingkungan Sekitar Kawasan Penelitian

Pleburan yang menjadi lokasi penelitian berada di
keluran Pleburan, yang dikeliiingi oleh pemukiman penduduk,
dan juga fasilitas-fasilitas umum lainnya, yaitu sebagai berikut:
a. UNDIP Pleburan Semarang

Sebelah Utara Pleburan berbatasan dengan UNDIP
yang merupakan salah satu faktor utama berkembangnya
daerah Pleburan, khususnya untuk jasa penyediaan tempat

tinggal sementara yaitu pondokan.

o Sl

Gambar-4.3. UNDIP Pleburan Semarang
Sumber : Data Lapangan
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b. PIP dan kawasan Singosari
Sebelah Timur Pieburan berbatasan dengan pemukiman
penduduk yaitu kawasan Singosari, di Timur Ple‘buran Jjuga
terdapat Badan Pendidikan dan Latihan Politeknik Ilmu

Pelayaran milik Departemen Perhubungan.

Gambar-4.4. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang
Sumber : Data i apangan :

¢. UNIMUS dan Rumah Sa:kit Roemani
Sebelah Tenggara Pleburan terdapat Rumah sakit

Roemani dan Universitas Muhammadiyah Semarang,

Gambar-4.5. Universitas Mvhammadiyah Semarang
Sumber : Data Lapangan

d. STIE Widya Manggala

Sebelah Selatan Pleburan terdapat Sekolah Tinggi [imu

Ekonomi Widya Manggala Semarang.
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Gambar-4.6. STIE Widya Manggala Semarang
Sumber : Data Lapangan

e. AKIN Semarang

Sebelah Barat Daya Pleburan semarang berbatasan

dengan dengan sebuah Akademi Kimia yaitu AKIN Semarang.

Gambar-4.7. Akademi Kimia Industri Semarang
Sumber : Data Lapangan

4.1.3. Data Lapangan
4.1.3.1. Gambaran Wilayah Studi
a. Fistk
Kondisi fisik pemukiman kawasan Pleburan memiliki prospek
yaﬁg baik untuk dijadikan pondokan karena kawasan Pleburan
dikeliling jalan-jalan besar dengan angktan umum yang lancar atdu

bahkan berjalan kaki yang menghubungkan kawasan langsung
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kekampus-kampus yang berada disekitar kawasan Pleburan (UNDIP,
USM, PIP, Unimus, STIE Widya Manggala dan AKIN), tetapi dari
data dilapangan didasarkan minat pemondok akan pondokan yang
akan mereka tempati dan jumlah pondokan yang berkembang,
kawasan Pleburan dapat dibagi kedalam area (lihat gambar 4-8), yang
antara lain adglah sebagai berikut |
e Area A

Area ini berada dekat sekali dengan kampus UNDIP dan menghadap
ketiga sisi jalan utama di Pleburan yaitu JI. Hayam Wu—ruk (Utara), J1.
Pleburan Barat (Barat) dan J1. Pleburan Raya (Timur), sehingga area
ini bangunan yang ada lebih banyak dijadikan tempat usaha seperti :
foto copy, rental komputer, rumah makan dan sebagainya,
dibandingkan menjadi pondokan.

e AreaB

Area ini yang paling banyak diminati pemondok dikarenakan akses ke
kampus (UNDIP, USM dan PIP) yang dekat dan juga dekat dengan
fasilitas-fasilitas umum seperti, JI. Hayam Wuruk dengan angkutan
umum, foto copy, rental komputer, wartel, rumah makan dan
sebagainya.

e AreaC

Area ini yang mendominan adalah bangunan yang hanya dijadikan

tempat tinggal dibangdingkan menjadi pondokan dikarenakan area int

UPT-PUSTAK-UXDIP
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memungkinkan untuk membuka usaha lain, seperti bangunan yang
berada di Utara area banyak dijadikan warung atau rumah makan,
kecuali sedikit sisi utara area terdapat pondokan-pondokan
dikarenakan dekat dengan tempat makan yang berada disepanjang sisi
J1. Pleburan Barat
s AreaD
Area ini berada ditengah-tengah kawasan Pleburan jadi kurang
diminati karena faktor jarak untuk yang menghubungkan area

ketempat-tempat yang akan dituju (kampus, tempat makan dan

 fasilitas lainnya), disamping itu juga sebagian bangunan yang berda di

area ini memang tidak dijadikan pondokan, seperti bangunan yang ada
di sepanjang J1. Pleburan tengah hanya dijadikan sebagai tempat
tinggal biasa.

e AreaE

Area ini juga banyak diminati, terlihat dari jumlah pondokan yang ada,
dikarenakan area ini dekat dengan akses ke kampus Unimus, Rumah
Sakit Rumani, STIE Widya Manggala, Perpustakaan Daerah, Taman

RIA dan kampus AKIN.
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Skala 1 : 1000

Gambar—4 8. Pembagian Area Pondokan berdasarkan Akses Kedekatan
Sumber : Data Lapangan
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PETA Lokasi
Skala1: 1009

Gambar-4.9. Gambar pondokan-pondokan di Pleburan Semarang
Sumber : Data Lapangan




PETA Lokasi
Skala 1 : 1000

Gambar-4.10. Gambar letak pondokan yang menjadi studi kasus
Sumber ; Data Lapangan
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b. Non Fisik

Dari data yang didapat dilapangan, pondokan yang ada
di Pleburan terbagi atas tiga tipe poidokan yaitu tipe sewa
kamar, kontrak dan indekost, dari mulai Pleburan I sampai
dengan VII, ditambah Pleburan Raya, Pleburan Barat dan
Taman Pleburan, maka didapat spesifikasi jumlah pondokan

yang ada di Pleburan

Jumlah : - 50 50 50 50




No

2

12 Taman Pleburan

Lokasi Tipe Pondokan Jumlah

(¥

Pleburan H Kamar sewa

UI‘:—_'W-Q\'

A:IQ .

Pleburan IV | " Kamar sewa

Pleburan Bagat

Tabel-4.1. Perincian tempat dan responden pada masing-masing pondokan
Sumber : Data Lapaagan




4.1.3.2. Gambaran Kehidupan dan Lokasi

Kelurahan Pleburan merupakan kelurahan yang berada di
dalam wilayah administratif Kecamatan Semarang Selatan Kota
Semarang. Kondisi daratan Kelurahan Pleburan sebagian besar terdiri
dari tanah daratan dan sebagian kecil merupakan area perbukitan,
dengan suhu udara berkisar sekitar antara 26° — 33° Kelurahan
Pleburan memiliki Juas wilayah 94,7 Ha, yang terdiri dari tanah
bangunan, lapangan olahraga, taman rekreasi, jalur hijau, dan knburan,
Kebutuhan air bersih penduduk kelurahan Pleburan sebagian besar
masih mengandalkan atau tercukupi melalui Perusahaan Air Minum
(PAM), baik yang ada pada setiap keluarga maupun :;/ang diusahakan
secara kolektif oleh warga, di samping sumur yang dimiliki oleh
sebagian besar keluarga,

Keadaan iklim Kelurahan Pleburan masih termasuk dalam
kondisi yang normal. Temperatur berkisar antara 26° - 33° Curah
huyjan di wilayah ini 132 mm per tahun, schingga dapat dikatakan
bahwa curah hujan di Kelﬁrahan Pleburan tergolong cukup. Jenis

tanah di Kelurahan Pleburan berwarma kehitaman.

4.1.3.3. Koendisi Sosial Ekonomi
Untuk mengetahui keadaan penduduk menurut klasifikasi bidang
ekonomi di Kelurahan Pleburan Kecamatan Semarang Selatan, maka

terlthat bahwa profesi sebagai pegawai negen sipil-TNI merupakan jenis
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pekerjaan yang paling dominan, yaitu ditekuni oleh sejumlah 1.072 atau
28,98 persen.

Dominasi jenis pekerjaan sebagai pegawai negeri sipil-TNI
tersebut bisa dipahami, mengingat kelurahan Pleburan yang terletak
dekat ibukota pemerintahan, sudah selayaknya agar pegawai tersebut
mencapai tempat kerjanya memilih kelurahan Pleburan sebagai tempat
tinggalnya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa mayoritas penduduk
Kelurahan Pleburan bekerja sébagai buruh bangunan, di samping buruh
industri dan Pegawai Negeri Sipil. Kenyataan semacam im dapat
dimengerti karena Kelurahan Pleburan yang mérupakan tempat saat 1ni
sedang giat melakukan pembangunan perumahan, schingga banyak
sekali tenaga kerja, baik pegawai negeri sipil, maupun swasta yang
mencari domisili di wilayah ini.

a. Sarana Perekonomian

Sarana perekonomian suatu daerah merupakan suatu indikasi
terhadap kemajuan ‘daerah yang bersangkutan. Dengan semakin
banyaknya sarana perekonomian yang dimiliki suatu daerah, maka
secara logis akan menunjukan majunya daerah tersebut. Adanya sarana
ekonomi akan memudahkan masyarakat dacrah yang bersangkutan
untuk mengadakan transaksi, tanpa harus keluar daerah.

Adapun sarana perekonomiah yang ada di Kelurahan Pleburan,

sebagaimana yang dilukiskan dalam adalah mayoritas berupa
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toko/kios/warung, yaitu sejumlah 346 buah, diantara 407 buah sarana
perekonomian yang ada.

Dominannya kios/toko/warung tersebut disebabkan karena Pleburan
di samping banyak dihuni oleh pegawai negeri sipil-TNI, juga banyak
ditempati oleh mahasiswa pendatang. dari daerah yang kost di Pleburan.
Dengan banyaknya mahasiswa pf;ndatang, maka secara logis akan
mendukung adanya sarana perekonomian yang berkembang di Pleburan.
b. Kondisi Jalan dan Bangunan

Sebagai kawasan yang berkembang secara ekonomi, maka guna

lebih menunjang perkembangan secara lebih lanjut ketersediaan sarana

" dan prasarana infrastruktur jalan dan bangunan juga ikut berkembang.

Terbukti hampir semua sarana jalan yang tersedia di Kelurahan Pleburan
sudah beraspal, walaupun ada beberapa bagian yang aspalnya berlubang,
namun secara makro tidaklah mengganggu kelancaran roda ekonomi dan

aktivitas yang ada di Pleburan.

4,1.3.4. Kondisi dan Fasilitas Pondokan

Seba;;ian besar pondokan di Pleburan merupakan bangunan
permanen dan a& beberapa pondokan bangunan yang bersifat semi
permanen, awalnya merupakan bangunan tempat tinggal yang
kemudian oleh pemilik rumah menjadi kamar-kamar yang disewakan.
Seperti rumah tinggal yang lain, rumah yang dija&ikan pondokan juga

memiliki fasilitas seperti apa yang ada dirumah-rumah tinggal
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kebanyakan, antara lain sarana air bersih, baik itu dari PDAM ataupun
memanfaatkan air sumur, listrik, telepon, sampah, keamanan dan

sebagainya.

4.1.3.5. Kondisi Sosial-Ekonomi Pemilik Pondokan

Berbagai kegiatan yang ada di Pleburan seperti pengajian ibu-ibu
dan kegiatan remaja masjid IRBANA di masjid Baitunnaim, arisan RT,
kerja bakti di hari minggu dan pada malam hari jalan di Pleburan pada
hari senin dan kamis dibeberapa tempat seperti di depan jalan Pleburan’
IT dan Pleburan VII digunakan sebagai lapangan olah raga Bulu Tangkis.

Berdasarkan data yang didapatkan dari lapangan sebagian besar
pemilik dari pondokan-podokan yang ada di Pleburan adalah Pegawai
Negeri Sipil dan ABRI, sebagian besar pemilik pondokan memang
menjadikan podokan menjadi bisnis yang menguntungkan dan dapat
membantu perekonomian keluarga tapi ada juga sebagian kecil pemilik
pondokan menyewakan rumah atau kamar sebagai podokan bukan
semata-mata untuk mendapatkan materi tapi untuk menjagé rumah
mereké agar tidak rusak karena pemiliki memiliki rumah yang lain, ada
juga peﬁlilik pondokan yang merasa perlu teman untuk mendiami
rumah mereka karena anak-anak mereka yang sudah mapan dan sudah

tidak tinggal di rumah itu lagi.
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4.1.3.6. Kondisi Sosial-Ekonomi Pemondok

Kegiatan pemondok selain dari pada kuliah, mereka mengikuti
kegiatan di lingkungan mercka masing-masing, seperti kegiatan remaja
JRBANA di masjid Baitunnaim Pleburan, kegiatan olah raga dan
sebagainya.

Pemondok yang tinggal di pondokan memiliki sosial ekonomi
yang bervariasi, sebagian besar pemondok datang dari luar kota
Semarang, jadi ukuran keuangan merekapun tergantung dari kiriman
dari orang tua mereka, sebagian besar pemondok memiliki kendaraan,
terutama kendaraan roda dua dan bagi yang tidak memiliki kendaraan

cenderung memilih pondokan yang dekat dengan tempat mereka kuliah.

4.1.4. Kajian Kasus di Lokasi

Interaksi yang tidak dikehendaki dan perlu dihindari pemondok dalam
melakukan kegiatan adalah kontak suara, pandangan dan fisik (pertemuan
langsung). Interaksi suara adalah suara dari orang lain yang mendapat
tanggapan dari responden,. misalnya : Orang lain bercakap-cakap atau tertawa,
kemudian responden ikut tertawa karena ikut mendengarkefn suara dan apa
yang dibicarakan orang lain tersebut. Interaksi pandangan S(jang' dimaksud
adalah kontak pandangan dengan orang lain dan terjadi tanggapan dari
responden, misalnya : Terjadi kontak pandangan, responden menjadi salah
tingkah atau risih. Interaksi fisik adalah pertemuan langsung antara responden

dengan orang lain, maksudnya adalah responden berdekatan, berhadapan atau
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bercakap-cakap dengan orang lain, pemilik pondokan atau tetangga secara
individu atau kelompok.

Dari 50 orang pemondok laki-laki dan 50 orang pemondok perempuan
yang dijadikan resopnden dan diberikan daftar pertanyaan (kuisioner), hanya
34 orang resonden laki-laki yang mengembalikan kuisioner dan 42 orang

responden perempuan yang mengembalikan kuisioner, berikut adalah

karakteristik pemodok yang menjadi responden :

Tabel-4.2. Karakteristik pemondok yang menjadi responrden
Sumber : Data Lapangan
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Pondokan yang ditempati responden laki-laki apabila‘ditinjau
dari letak kamar yang ditempatinya terhadap ruang-ruang pemilik

pondokan, dapat dibedakan menjadi 4 tipe, yaitu :

a. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Adalah kamar yang bukan merupakan dari bangunan induk, pintu kamar-
kamar tersebut tidak mempunyai hubungan langsung dengan ruang tamu atau
ruang keluarga. Ruang tamu atau ruang keluarga adalah ruang hanya digunakan

olch pemondok, , misalnya untuk menerima tamu atau duduk-duduk sambil

melihat TV.
)
J - V . EE”"‘ F B . = Ruang tamu sekaligus ruang nonton TV hanya
Y i 4 S s digunakan olch pemondek
7 iy Jen Y
= - m._;sn . —t
il ™ ’«'L.- EnmEwEEN
B Wl i-aa . :
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Gambar-4 1
DENAH 1 WISMA GRANADA
Skala 1: 100 ’ Penataan perabot sebagai upays
11 Pleburan I No.10 Semarang mendapatkan rusng dan privasi yang
difginkan
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b. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe II
Adalah kamar yang merupakan dar bangunan induk, pintu kamar-
kamar tersebut mempunyai hubungan langsung dengan ruang tamu atau ruang
keluarga. Ruang tamu atau ruang keluarga adalah ruang bersama karena

disamping digunakan juga oleh pemilik, dapat juga digunakan oleh

pemondok, misalnya menerima tamu atau duduk-duduk sambil melihat TV.

Ruang tamu sekaligus ruang nonton TV digunakan
pemilik juga oleh pemondok, oleh karena itu untuk
mendapatkan privasi ketika menonton TV perlu
adanya kontrol waktu atau adaptasi

[axIte
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DENAH PONDOXKAN 2
JAMA WISESAN
Skala.1:100

Satu-satunya jendela untuk vemtilasi menghadap
ke Jorong selalu dituiup untuk mendapatkan
privasi, mengakibatkan udara yang lembab dan
tidak adanya cahaya matahan vang masuk

Gambar-412. Denah Pondokan 2 Jama Wisesa
Ji. Pleburan Raya Semarang
Sumber ; Data Lapangan
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Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe III

Adalah selasar atau lorong kamar yang terdapat pada bangunan induk

atau dilvar bangunan induk, pintu kamar-kamar tersebut mempunyai

hubungan langsung dengan selasar atau lorong. Selasar atau lorong hanya

digunakan oleh pemondok, misalnya untuk keluar masuk kedalam bangunan

i—wﬂiéf-'ﬁlﬂ'&i'v—— ,,57--*l E.il-?.za-t

S

Penataan perabot sebagai upaya mendapatkan
privasi didalam pondokan

Gambar-4 3
DENAH PONDOKAN 3
WISMA AL Quds
Skala 1:100

J1. Pleburan VI No.9a Semarang

Selasar atau lorong hanya digunakan
olch pemondok
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d. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe IV

Adalah selasar atau lorong kamar yang terdapat pada bangunan induk,

pintu kamar-kamar tersebut mempunyai hubungan langsung dengan selasar

atau lorong. Selasar atau lorong disamping digunakan juga oleh pemilik, dapat

juga digunakan oleh pemondok, misalnya untuk keluar masuk kedalam

bangunan.

]|!|'.7‘
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H SAMIANTO
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Penataan perabot untuk mendapatkan privasi

ketika belajar untuk mendapatkan cahaya dan
udara yang segar dikarenakan tidak adanya
jendela sehingpa udara didalam kamar terasa
pengap karena kurangnya udara yang masuk
serta kurangnya pencahayaan.

DENAH Pondokan 4
H Samianto
Skala 1: 100

Selasar disampirg dgunakan pemilik juga
dignnakan cleh pemondok untuk keluar masuk
bangunan, schingga kurangnya privasi didalam
kamar yang menghadap lorong

Gambar-44. Denah Pondokan 4
H. Samianto J!. Taman Pleburan No.9a Semarang Telp.(024) 8450684

Sumber : Data Lapangan
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Sedangkan pondokan yang ditempati responden perempuan apabila

ditinjau dari letak kamar yang ditempatinya terhadap ruang-ruang pemilik

pondokan, dapat dibedakan menjadi 3 tipe, yaitu :

a. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Adalah kamar yang merupakan dan bangunan induk, pintu kamar-kamar

tersebut mempunyai hubungan langsung dengan ruang tamu atau ruang

keluarga. Ruang tamu atau ruang keluarga adalah ruang bersama karena

disamping digunakan juga oleh pemilik, dapat juga digunakan oleh pemondok,

misalnya menerima tamu atau duduk-duduk sambil melihat TV.

Ruang tamu sekaligus ruang nonton TV
digunakan pemilik dan juga digukan
olch pemondok

a

Penataan perabot sebagai upaya
mendapatkan privasi didalam kamar
pondokan

~ Tianib e arg Sl WERE
r I, Flmin v as fane 55 &RNE

DENAH Pondokan 5 Bu Menik
Skata 1:100
J1. Pleburan Raya No.32 Semarang
Telp.024 8412175
Sumber : Data Lapangan
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b. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe II

Adalah kamar yang merupakan dari bangunan induk, pintu kamar-kamar
tersebut mempunyai hubungan langsung dengan ruang tamu atau ruang
keluarga. Ruang tamu atau ruang keluarga adalah ruang bersama karena
disamping digunakan juga oleh pemilik, dapat juga digunakan oleh pemondok,

misalnya menerima tamu atau duduk-duduk sambil melihat TV.

.
P
]
|

Menggunkan tempat tidur tingkat,
sebagai upaya mendapatkan privasi
didalam kamar pondokan antara segama
pemondok

T pEmapAnRY

—_ Gambar4.16. DENAH Pondokan 6

Pesantren Impian
Skala 1:100
J1. Pleburan VI Buntu No.18
Semarang

¢. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe III
Adalah selasar atau lorong kamar yang terdapat pada bangunan induk,
pintu kamar-kamar tersebut mempunyai hubungan langsung dengan selasar
atau lorong. Selasar atau lorong disamping digunakan juga oleh pemilik, dapat

juga digunakan oleh pemondok, misalnya untuk keluar masuk. kedalam

bangunan.
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Lorong dijadikan akses keluar masuk
juga tempat menonion TV, dipakai

pemondok hanya saat-saat terientu
pemilik juga memakainya.

Penataan perabot sebagai
upaya untuk mendapatkan
privast

Cele . ‘- - ----------u.-*
. e ot |

o = Gambar4 .17

S e DENAH Pondokan 7

Lo | S FATHIYAH

' Ji. Pleburan VI Buntu
No.18 Semarang
Telp.024 8451729

4.2, Pembahasan
4.2.1 Interaksi Pemondok

42.1.1 Kasus Interaksi Pemondok Laki-Laki untuk Mengatur

Privasi didalam Pondokan

a. Kegiatan Belajar

Kntak Mnghingi  Mncegah Mghndati  Mghndari Mnggnkn Mencari.
dengan dengan fisik kontak kontak - kontek kontak komponen wakiu
pandang pandang  ‘suara fisik fisik ‘ fain

Keterangan - Pmd = Pemondok  Pmk = Pemilik Ttg = Tetanpga
TI =Tirai Jendela MJ  =Menutup Jendela P =Perabot

Tabeld. 3. Mauriks interaksi vang dihindari dan strategi vang dipilih pemondok laki-laki ketika sedang belajar
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“Tipe' & tinteraksiyang dikindari’’, - v 0000 iTindakan mengatur privisi
1 Mahasiswa » Koniak pandangan dengan sesame pemondok, e Menghalangi dan mencagah kontak pandangan
laki-laki dan ietangga sekitar pondokan ketika sedang ketika sedang belajar
belajar -~ - + Menghindari kontak suara ketika sedang belajar

+ Kontak suara dengan sesama -pemondok dan
tetangga sckitar pondokan ketika sedang belajar

e Menghangi dan ‘mencegah kontak pandangan
ketika sedang belajar
+ Mencegah kontak pandangan ketikz sedang

Hl  Mshasiswa 7 « Kontak “pandangan dengan
lakd-laki ketika sedang belajar.

Tabel-4.4. Kegiatan belajar pernondok

a.1. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 1 ketika sedang belajar adalah kontak pandangan dan kontak suara,
upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang adalah
dengan menggunakan tirai jendela dan untuk menghindari kontak suara ketika
belajar adalah dengan menutup jendela.
a.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe H

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 2 ketika sedang belaja; adz;tlah kontak pandangan dan kontak suara,
upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang dan
kontak suara ketika belajar adalah dengan menutup pintu dan menata perabot
didalam kamar sehingga mendapatkan posisi yang benar-benar nyaman ketika

belajar.
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a.3. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe HI

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 3 ketika sedang belajar adalah kontak pandangan dan kontak suara
dengan sesama pemondok, upaya untuk menghalangi dan mencegah
terjadinya kontak pandang adalah dengan menutup jendela atau menutup tirai
Jjendela dan menata perabot untuk medapatkan ruang yang maksimal dan
mendapatkan privasi didalam kamar pondokan.
a4, Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe IV

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 4 ketika sedang belajar adalah kontak pandangan dan kontak suara
baik itu dengan sesama pemondok, pemilik dan dengan tetangga sekitar
pondokan, upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak
pandang dan kontak suara ketika belajar adalah dengan menata perabot

didalam kamar untuk mewujudkan privasi yang diinginkan. -

b. Kegiatan Makan

Wy v AN B

Keterangan : Pmd =Pemondok  Pmk = Pemilik Tig = Tetangga
TJ =Tirai Jendela MJ =Menutup Jendela P =Pembot

Tabel4. 5. Matriks interaksi yang dihindari dan strategi vang dipilih pemondok laki-laki ketika sedang makan
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i Interaksiyang dihindari co "¢, Tindaksan mengatur privasi
Mahasiswa « Kontak pandangan dengan sesama pernondo!\ ¢ Menghangt dan mencepah koniak pandangan

laki-laki dan pemilik ketika sedang makan ketika sedang makan

HEH TR

v

Mahasiswa . Kontak pandangan .dengan- sesama pcmoudok - Mennha!anm dan mcnccgah kontak pandangan

lakd-laki dan pemilik ketika sedang makan ketika sedang makan

+ Kontak suara dengan sesamﬂ pemondok den « Menghindari kontak suara ketika sedang makan
pemilik ketika sedang makan-

Tabel-4.6, Kegiatan makan pemondok

b.1. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe II

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 1 ketika sedang makan adalah kontak pandangan, baik itu dengan
sesama pemondok ataupun peﬁn'lik pondokan, upaya untuk menghalangi dan
mencegah terjadinya kontak pandang ketika makan adalah dengan menata
perabot untuk mendapatkan privasi responden didalam kamar.
b.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe III

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 3 ketika sedang makan adalah kontak pandangan dengan sesama
pemondok, upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak
pandang adalah dengan menutup tirai jendela dan menata perabot untuk
medapatkan untuk mendapatkan privasi ketika sedang makan
b.3. Pemondok Yang Menembati Kamar Tipe IV

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 4 ketika sedang makan adalah kontak pandangan dan kontak suara

baik itu dengan sesama pemondok ataupun pemilik pondokan, upaya untuk
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menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang dan kontak suara
ketika makan adalah dengan menata perabot didalam kamar untuk

mewujudkan privasi yang diinginkan

c. Kegiatan Ganti Pakaian

Kontak suara

¥ 35 S5 161

s

i HEE

Keterangan : Pmd =Pemondok  Pmk = Pemilik
T} =Tirai Jendela MJ =Menutup Jendels

Tabel-4. 7. Matriks intmksi’yang dihindari dan strategi yang dipilih pemondok laki-laki ketika sedang panti pakaian

Tabel-4.8. Kegiatan ganti pakaian pemondok
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c.1. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 1 ketika sedang berganti pakaian adalah kontak pandangan, upaya
untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang ketika bergantt
pakaian adalah dengan menutup jendela dan juga tirai jendela serta menata
perabot untuk mendapatkan interior yang menunjang privasi responden
didalam kamar.
¢.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe II

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 2 ketika sedang berganti pakaian adalah kontak pandangan, baik itu
-dengan sesama pemondok, pemilik ataupun.tetangga sekitar pondokan, upaya
untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang ketika berganti
pakaian adalah dengan menata perabot untuk mendapatkan interior yang
menunjang privasi responden didalam kamar.
¢.3. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe III

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 3 ketika sedang berganti pakaian adalah kontak pandangan dengan ‘
sesama pemondok, maka upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya
kontak pandang adalah denga;n:' menutup tirai jendela dan menata perabot
untuk medapatkan untuk mendapatkan privasi ketika sedang berganti pakaian
¢.4. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe IV

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada

pondokan 4 ketika sedang berganti pakaian adalah kontak, upaya untuk
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menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang ketika sedang berganti
pakaian adalah dengan menata perabot didalam kamar untuk mewujudkan

privasi yang diinginkan.

d. Kegiatan Istirahat

pe S B
NN

Keterangan : Pmd=Pemondok  Pmk =Pemilik Ttg = Tetengga
TI =Tirai Jendela MJF =Menutup Jendela P =Perabot

Tabel 4. 9. Matriks interaksi yang dihindari dan strategi yang dipilih pemondok laki-laki ketika sedang istirahat

Tabel-4.10. Kegiatan istirahat permondok

(UPT-PUSTAK-URDIP
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d.1. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempatt kamar pada
pondokan 1 ketika sedang istirahat adalah kontak pandangan dan kontak
suara, baik itu dengan sesama pemondok, atau tetangga disekitar pondokan,
upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang dan suara
ketika istirahat adalah dengan menutup jendela dan juga tirai jendela serta
menata perabot untuk mendapatkan interior yang menunjang privasi
responden didalam kamar.
d.2. Pemondok Yang M;anempati Kamar Tipe H

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 2 ketika sedang istirahat adalLah kontak pandangan dan kontak
suara, baik itu dengan sesama pemondok, pemilik ataupun tetangga sekitar
pondokan, upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak
pandang ketika istirahat adalah dengan menata perabot untuk mendapatkan
interior yang menunjang privasi responden didalam kamar.
d.3. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Interaksi lyang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 3 ketika sedang istirahat adalah kontak pandangan dan kontak suara
dengan sesama pemondok, maké upaya untuk menghalangi dan mencegah
terjadinya kontak pandang adalah dengan menutup tirai jendela dan menata

perabot untuk medapatkan untuk mendapatkan privasi ketika sedang istirahat
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d.4. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe IV
Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 4 ketika sedang istirahat adalah kontak pandangan, upaya untuk
menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang ketika sedang istirahat
adalah dengan menata perabot didalam kamar untuk mewujudkan privasi yang

diinginkan.

e. Kegiatan Memasak

Keterangan ; Pmd =Pemondok  Pmk = Pemilik Ttg = Telangga
TJ =Tirai Jendela MJ = Menutup Jendela P =Perabot

Tabel-4. 11. Matriks interaksi yang dihindari dan strategi yang dipilih pemondok laki-laki ketikn sedang memasak

Tabel4.12. Kegiatan memasak pemondok

e.1. Pemondok Yang Menenipati Kamar Tipe I
Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 1 ketika sedang memasak adalah kontak fisik (bersenggola,

bertemu, dsb) dengan sesama pemondok, maka upaya untuk menghindari
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tejadinya kontak fisik ketika memasak adalah dengan mengatur waktu
memasak dan mencari waktu lain atau beradaptasi.

e.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I1

Interakst yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 2 ketika sedang memasak adalah kontak fisik (bérsenggola,
bertemu, dsb), baik itu dengan sesama pemondok ataupun pemilik pondokan,
upaya untuk menghindari terjadinya kontak fisik ketika memasak adalah

dengan mengatur waktu memasak dan mencari waktu lain atau beradaptasi.

f. Kegiatan Melihat TV

Keterangan : Pmd = Pemondok  Pmk =Pemilik Tig = Tetangga
TI =Tirei Jendela MJ = menutup Jendela P =Perabot

Tabel-4. 13. Matriks interaksi yang dihindari dan strategi yang dipilih pemondok laki-laki ketika sedang menonton TV

Mazhasiswa + Kortak: fisik ;dengan: sesama .pemondok atau
Taki-laki pemilik ketika menanton TV ;-

Tabel-4.14. Kegiatan Menonto TV pemondok
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f.1. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe 1

Interaksi yang dihindart pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 1 ketika sedang menonton TV adalah kontak suara dan kontak fisik
(bersenggola, bertemu, dsb) dengan sesama pemondok atau tetangga sekitar,
maka upaya untuk menghindari terjadinya kontak suara fisik ketika memasak
adalah dengan menutup tirai jendela, menata perabot dan mengatur waktu
ketika menonton TV atau beradaptasi.
f.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe II

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 2 ketika sedang meﬁonton TV adalah kontak suara dan kontak fisik
(bersenggola, bertemu, dsb), baik itu dengan sesama pemondok, tetangga
ataupun pemilik pondokan, upaya untuk menghindari terjadinya kontak suara
dan kontak fisik ketika adalah dengan mengatur waktu dan mencari waktu lain
ui;tuk menonton TV atau beradaptasi.
f.3. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe IV

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 4 ketika sedang menonton TV adalah kontak suara dan kontak fisik
(bersenggola, bertemu: dsb) baik ifu dengan sesama pemondok, tetangga
ataupun pemilik pondok;n, upaya untuk kontak suara dan kontak fisik ketika
sedang menonton TV adalah dengan mengatur waktu dan mencari waktu lain

unfuk menonton TV atau beradaptasi.
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4.2.2.2. Kasus Interaksi Pemondok Perempuan untuk Mengatur

Privasi didalam Pondokan

a. Kegiatan Belajar .

Maggrikn
fisik

X . Mghndari  Mghndari
- kontak’: kontak ‘kontak ki
ig suara fislk &

Kontak suarg Mencari  Adaplasi
E “akm .

“fisik - kontak 2k
3 _ O laine

FeibiEr FO ST TR R L T
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Keterangan : Pmd=Pemondok  Pmk = Pemilik Ttg = Tetangga
T] =TimiJendela MJ =Menutup Jendela P =Perabot

Tabel-4. 15. Matriks interaksi yang dihindari dan strategi yang dipilih pemendok perernpusn ketika sedang belajar

Tabel-4.16. Kegiatan belajar pemondok

a.l. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 5 ketika sedang be}ajrar adalah kontak pandangan dan kontak sua;a
baik itu dengan sesama pemondok dan pemilik pondokan, upaya responden
pertama untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang adalah

dengan menggunakan tirai jendela dan untuk menghindari kontak suara ketika
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belajar adalah dengan menutup jendela, sedangkan upaya responden kedua
untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang adalah dengan
menata perabot secara maksimal dikarenakan tidak adanya jendela sehingga
untuk mendapatkan privasi yang diinginkannya
a.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe IT

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 6 ketika sedang belajar adalah kontak pandangan dan kontak suara
dengan sesama pemondok, upaya untuk menghalangi dan mencegah
tegjadinya kontak pandang ketika belajar menggunakan tirai jendela dan
menghindari kontak suara ketika belajar adalah dengan menutup jendela serta
menata perabot didalam kamar.

a.3. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Interakst yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 7 ketika sedang belajar adalah kontak pandangan dan kontak suara
baik itu dengan sesama pemondok dan pemilik pondokan, upaya responden
untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang adalah dengan
menggunakan tirai jendela dan untuk menghindari kontak suara ketika belajar

adalah dengan menutup jendela serta menata perabot didalam kamar.




b. Kegiatan Makan

Kontak pandangan -~ Konta Kntak nghl Mnoogs Mg ) ‘Mghndari

N

Keterangan : Pmd =Pemondok  Pmk =Pemilik Tig = Tetangga
T] =TiraiJendela MJ = Menutup Jendela P =Perabot
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Tabel-4. 17. Matriks interaksi yang dihindari dan strategi yang dipilih pernondok perempuan ketika sedang makan

Tabel-5.16. Kegialan makan pemondon

b.1. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe 1

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada

pondokan 5 ketika sedang makan adalah kontak pandangan, upaya responden

untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang adalah dengan

meénggunakan tirai jendela dan untuk menghindari kontak suara ketika makan

adalah dengan menutup jendela serta menata perabot didalam kamar.

b.2. Pemondok Yang Menrempati Kamar Tipe I

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada

pondokan 6 ketika sedang makan adalah kontak pandangan dengan sesama

pemondok, maka upaya untuk menghalangi dan mencegah ferjadinya kontak
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pandang adalah dengan menutup tirai jendela dan menata perabot untuk
medapatkan untuk mendapatkan privasi ketika sedang makan
b.3. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe ITI

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 7 ketika sedang makan adalah kontak pandangan dengan sesama
pemondok ataupun pemilik pondokan, maka upaya untuk menghalangi dan
mencegah terjadinya kontak pandang dan kontak suara ketika makan adalah
dengan menutup jendela dan tirai jendela serta menata perabot didalam kamar

untuk mewujudkan privasi yang diinginkan.

c. Kegiatan Ganti Pakaian

Keterangan : Pmd = Pemondok  Pmk = Pemilik Ttg =Tetangga
TJ =Timi Jendela MJ = Menutup Jendela P =Perabot

Tabel-4. 18. Matriks interaksi yang dihindari dan strategi yang dipilih pemondok perempuan ketika sedang ganti pakaian

Tabel-4.19. Kegiatan ganti pakaian pemondok
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c.1. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 5 ketika sedang berganti pakaian adalah kontak pandangan, baik itu
dengan sesama pemondok, pemilik, atau tetanga disekitar pondokan, maka
upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang ketika
berganti pakaian adalah dengan menutup jendela dan juga tirai jendela serta
menata perabot untuk mendapatkan interior yang menunjang privasi
responden didalam kamar.
¢.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 6 icetika sedang berganti pakaian adalah kontak pandangan, baik itu
dengan sesama pemondok, pemilik ataupun tetangga sekitar pondokan, maka
upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang ketika
berganti pakaian adalah dengan menutup jendela dan tirai jendela serta
menata perabot didalam kamar untuk mewujudkan pﬁvasi yang diinginkan,
c.3. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe ITI

Interakst yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 7 ketika sedang berganti pakaian adalah kontak pandangan dengan
sesama pemondok, pemilik ataupun tetangga ‘sekitar pondokan, maka upaya
untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang adalah dengan
menutup tirai jendela dan menata perabot untuk medapatkan untuk

mendapatkan privasi ketika sedang berganti pakaian
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g. Kegiatan Istirahat

Mnghingi - . Mocegah -~ Mghndarfi.. ‘Mghndari .~ Mnggnkn Mencari  Adeptasi
o kontak - - “kontek - “kontak'- kontsk - Komponenfisk  waktu
pandang” -pandang: - -sdera:- . fisk T Mg Ep lain

Keterangan : . Pmd=Pemondok  Pmk = Pemilik Ttg = Tetangga
TY =TimiJendela MJ = Menutup Jendela P =Pembot

Tabel-4. 20. Matriks intereksi yang dihindari dan strategi yang dipilih pemondok peremuan ketika sedang istirahat

Tabel-4.21. Kegiatan istirahat pemondok

d.1. Pemondok Yarg Menempati Kamar Tipe 1

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempe;ti kamar pada
pondokan 5 ketika sedang istirahat adalah kontak pandangan dan kontak
suara, upaya untuk menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang
dan suara ketika istirahat adalah dengan menutup jendela dan juga tirai
jendela serta menata perabot untuk mendapatkan interior yang menunjang

privasi responden didalam kamar,
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d.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I1

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 6 ketika sedang istirahat adalah kontak pandangan dan kontak
suara, dengan sesalﬁa pemondok, upaya untuk menghalangi dan mencegah

terjadinya kontak pandang ketika istirahat adalah dengan menutup jendela

~ atau tirai jendela menata perabot untuk mendapatkan interior yang menunjang

privasi responden didalam kamar.
d.3. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe 111

Interaksi yang dihindari pemo;ldok yang menempati kamar pada
pondokan 7 ketika sedang istirahat adalah kontak pandangan dan kontak suara
dengan sesama pemondok dan pemilik pondakan, maka upaya untuk
menghalangi dan mencegah terjadinya kontak pandang adalah dengan
menutﬁp tirai jendela dan menata perabot untuk medapatkan untuk

mendapatkan privasi ketika sedang istirahat

h. Kegiatan Memasak

Keterangan : Pmd =Pemondok  Pmk = Pemilik Ttg = Tetangga

TJ =Tirai Jendela MJ =Menutup Jendela P =Perabot

Tabel-4, 22. Matriks interaksi yang dihindari dan strategi yang dipilih pemondok perempuan ketika sedang memasak
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Mahasiswa + Kontak fi s!k dengan sesama pmondok atau Menghindari konmtak ﬁsnL Leuka sedang
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Tabel-4.23. Kegiatan memasak pemondok

e.l. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe 1

Interaksi yang dihindani pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 5 ketika sedang memasak adalah kontak fisik (bersenggola,
bertemu, dsb) dengan sesama pemondok dan pemilik pondokan, maka upaya
untuk menghindari terjadinya kontak fisik ketika memasak adalah dengan
mengatur waktu memasak dan mencari waktu lain atau beradaptasi.
e.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe IT

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 6 ketika sedang memasak adalah kontak fisik (bersenggola,
bertemu, dsb), baik itu dengan sesama pemondok ataupun pemilik pondokan,
upaya untuk menghindari terjadinya kontak fisik ketika memasak adalah
dengan mengatﬁr waktu memasak dan mencari waktu lain atau beradaptasi.
¢.3. Femondok Yang Mienempaii Kamar Tipe ITI

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 7 ketika sedang memasak adalah kontak fisik (bersenggola,

bertemu, dsb) dengan sesama pemondok dan pemilik pondokan, maka upaya
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untuk menghindari terjadinya kontak fisik ketika memasak adalah dengan

mengatur waktu memasak dan mencari waktu lain atau beradaptasi.

i. Kegiatan Melihat TV
Konkpendangen  Konlaksuera  Knigk  Moghingi - Micogah  Mohodari  Mghnderi  Moggrin
dengan dengan - - fisik™ :kontak - kontak - | kontak- kentak komponett
pandang .pandang ‘. suara fisik fisik

NI

Keterangan : Pmd =Pemondok  Pmk = Permlik Ttg = Tclangga
T] =Tirai Jendela MJ =Menutup Jendela P =Perabot

Tabel4. 24. Matriks interaksi yang dihindari dan strategi yang dipili" pernondok perempuan ketika sedang menonton TV

M  Mahasiswa » Konlak ‘fisik ‘denigan’ sesama

perempuan " pemilik kefika nienoniton TV .. “mienonton TV

s Adaptasi

Tabel-4.25. Kegiatan Menonten TV pemondok

f.1. Pemondok Yang Menenipati Kamar Tipe I

- Menghmdan kontak  fisik Lehlm sedang

Interaksi vang dihindari pemondok yang menempati kamar pada

pondokan 5 ketika sedang menonton TV adalah kontak suara dan kontak fisik

(bersenggolan, bertemu, dsb) dengan sesama pemilik atau tetangga sekitar,

maka upaya untuk menghindari terjadinya kontak suara fisik ketika memasak
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adalah dengan menutup tirai jendela, menata perabot dan mengatur waktu
ketika menonton TV atau beradaptasi.

f.2. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe I
Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada

pondokan 6 ketika sedang menonton TV adalah kontak suara dan kontak fisik

~ (bersenggola, bertemu, dsb), tetangga ataupun pemilik pondokan, upaya untuk

menghindari terjadinya kontak suara dan kontak fisik ketika adalah dengan
mengatur waktu dan mencari waktu lain untuk menonton TV atau beradaptasi.
f.3. Pemondok Yang Menempati Kamar Tipe XII

Interaksi yang dihindari pemondok yang menempati kamar pada
pondokan 7 ketika sedang menonton TV adalah kontak suara dan kontak fisik
(bersengg;:ala, bertemu, dsb) baik itu dengan sesama pemondok, tetangga
ataupun pemilik pondokan, upaya untuk kontak suara dan kontak fisik ketika
sedang menonton TV adalah dengan mengatur waktu dan mencari ‘waktu lain

untuk menonton TV atau beradaptasi.

Setelah ditinjau darni interaicsi yang dihindari dan tindakan pemondok
untuk mengatur privasi dari jenis-jenis kegiatan belajar, makan, ganti l;akaian,
istirahat, memasak dan menonton TV sebagai upaya untuk mendaiﬁatkan
privasi didalam pondokan, dapat dirangkum dari jawaban terbanyak -dari
responden laki-laki (34 orang) dan responden perempuan (42 orang) adalah

sebagai berikut :
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Interaksi Pemondok Lakidaki dan upaya untuk Mengatur Privasi

di dalam Pondokan
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Gambar Diagram Batang- 4.1.

Interaksi Pemondok Laki-Laki dan Upaya Mengatur Privasi didalam Pondokan

a. Kegiatan Belajar
Untuk menghindari kotak suara ketika sedang belajar 15 responden
fnenjawab setuju, untuk menghindari kontak pandangan 17 responden

menjawab setuju dan untuk menghindari kotak fisik ketika sedang belajar

13 responden menjawab tidak setuju.




C.

€.
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Kegiatan Makan
Untuk menghindari kotak pandang ketika sedang makan 17 responden
menjawab setuju
Kegiatan Ganti Pakaian
Untuk menghindari kotak pandang ketika sedang ganti pakaian 25
responden menjawab sangat setuju
Kegiatan Istirahat
Untuk menghindari kotak suara ketika sedang istirahat 14 responden
menjawab setuju dan untuk menghindari kontak pandangan 17 responden
menjawab setuju.
Kegiatan Memasak
Untuk menghindani kotak fisik ketika sedang memasak 17 responden
menjawab tidak setuju
Kegiatan Menonton TV
Untuk mengﬁindari kotak suara ketika sedang menonton TV 17 responden
menjawab setyu dan untuk menghindari kotak fisik 13 responden

menjawab tidak setuju.
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Interaksi Pemondok Perempuan dan upaya Mengatur Privasi
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Gambar Diagram Batang- 4.2.

Interaksi Pemondok Perempuan dan Upaya Mengatur Privasi didalam Pondokan

a.

Kegiatan Belajar

Untuk menghindari kotak suara ketika sedang belajar 20 responden
menjawab sangat setuju, untuk menghindari kontak pandangan 20
responden menjawab setuju dan untuk menghindari kotak fisik 23

responden menjawab tidak setuju.




C.

Kegiatan Makan

Untuk menghindari kotak pandang ketika sedang makan 16 responden
menjawab setuju

Kegiatan Ganti Pakaian

Untuk menghindari kotak pandang ketika sedang ganti pakaian 37
responden menjawab sangat setuju

Kegiatan Istirahat

Untuk menghindari kotak suara ketika sedang istirahat 19 responden
menjawab setuju dan untuk menghindar kontak pandangan 25 responden
menjawab setuju.

Kegiatan Memasak

Untuk menghindari kotak fisik ketika sedang n}emasak 23 responden
menjawab tidak setuju

Kegiatan Menonton TV

Untuk menghindari kotak suara ketika sedang menonton TV 22 responden

menjawab setuju dan untuk menghindari kotak fisik 23 responden

menjawab tidak setuju.

4.2.2. Strategi Penlvrdik

4.2.2.1. Pengelompokan Strategi Yang Dilakukan Pemondok

Laki-Laki Dan Perempuan

Dari hasil penelitian pada responden laki-laki dan perempuan,

tindakan yang dilakukan untuk mengatur privasi dalam melakukan kegiatan-
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kegiatan di dalam pondokan (Kegiatan belajar,makan, ganti pakaian, istirahat,
memasak dan menonton TV) ada 4 macam, yaitu :

a. Fisik

Fisik disini diartikan sebagai penggunaan elemen arsitektur sebagai
wujud strategi pemondok baik laki-laki atau peremuan untuk mendapatkan
privasi mereka didalam kamar pondokan. Elemen fisik yang digunakan disini
berdasarkan data yang didapatkan dari lapangan antara lair adalah
penggunaan elemen tirai jendela untuk menghalangi dan mencegah kontak
pandangan ketika melakukan kegiatan didalam kamar pondokan, kemudian
elemen jendela, disini jendela digunakan untuk menghindarai kontak suara
ketika sedang melakukan kegiatan di&alarn kamar pondokan dan yang terakhir
menggunakan elemen perabot (lemari, meja, kursi, tempat tidur, dsb),
dimaksudkan dengan penataan yang baik disamping dimaksud untuk
menghalangi dan mencegah kontak pandangan, dengan penataan perabot yang
baik pemondok juga akan mendapatkan kesan ruang yang luas, pemondok
Jjuga berharap mendapatkan privasi yang mereka perlukan selama melakukan
kegiatan didalarn kamar pondokan.
b. Mengatur Waktu

Mengatur waktu disini dimaksudkan sebagai jalan keluar untuk
mendapatkan privasi ketika akan melakukan kegiatan belajar, memasak dan
menonton TV, misalnya ketika melakukan kegiatan belajar pemondok tidak
dapat memaksakan untuk kapan saja kita dapat belajar didalam kamar

pondokan, sebab masing-masing pemondok, pemilik atau tetangga sekitar
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Juga memiliki aktivitas sendiri-sendiri, jadi pemondok harus dapat mengatur
waktu yang tepat untuk dapat melakukan kegiatan berhubungan dengan orang
lain atau kalau memang mendesak pemondok harus mencari tempat lain untuk
melakukan kegiatnnya.
c. Adaptasi
Untuk menjawab masalah pengaturan waktu selain mencari waktu
yang tepat atau mencan tempat lain untuk melakukan kegiatan, pemondok
dapat juga menetapkan pilihan untuk beradaptasi dengan keadaan sekitar.
Beradaptasi disini sebagai salah satu pilihan strategi pemondok untuk

mendapatkan privasi didalam kamar pondokan.

4.2.2.2. Perbedaan Strategi Yang Dipilih Pemondok Laki-Laki
Dan Perempuan

Dari daftar pertanyaan (kuisioner) yang disebar dilapangan untuk 100
orang responden, yang terdiri dari 50 responden laki-laki dan 50 orang
responden laki-laki, untuk responden laki-laki didapatkan 34 responden laki-
laki yang mengembalikan kuisioner dan 16 yang tidak 'mengembalikan
kuis}oner sedangan untuk responden perempuan didapatkan 42 responden
perenr.l.puah yang mengembalikan kuioner dan 8 orang yang tidak
mengembalikan kuioner, jadi total jumlah kuisioner yang dikembalikan 76
dan jumlah kuisioner yang tidak dikembalikan 24. Angka 76 didalam

pembuatan fabel disetarakan dengan 100%.
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a. Kegiatan Belajar

a.1. Kontrol Snara

Perbandingan Strategi Pemondok Laki-laki dan Perempuan dalam
Menghindari Kontak Suara Ketika Belajar

100.00
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0O Laki-lak
® Perampuan

60.00

40.00

20.00 -

0.00 -

Mengatur Adaptasi

Gambar Diagram Batang- 4.3.
Perbandingan Strategi antara Pemondok Laki-Laki dan Perempuan dalam Menghindari
Kontak Suara Ketika Belajar

Memperhatikan gambar diagram batang 4.3 perbandingan strategi
pemondok laki-laki dan perempuan untuk menghindan kontak suara ketika
sedang melakukan kegiatan belajar, pemondok laki-laki dalam mengatur
waktu ketika melakukan kegiatan belajar mencapai 38,16 % dan pemondok
perempuan dalam mengatur waktu ketika melakukan kegiatan belajar
mencapai 50 % sedangkan pemondok laki-laki dalam beradaptast keti-ka
melakukan kegiatan belajar mencapai 35,53 % dan pemondok perempuanr

dalam beradaptasi ketika melakukan kegiatan belajar mencapai 48,68 %
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a.2. Kontrol Pandangan

Perbandingan Strategi Pemondok Laki-iaki dan Perempuan dalam
Menghindari
Kortak Pandang Ketika Belajar

10G.00
80.00

60.00 0 Laki-laki
®m Peranpuan

40.00 -

20.00 -
0.00 -

Tirai Jendela Perabot

Gambar Diagram Batang- 4.4.
Perbandmgan Strategi antara Pemondok Laki-Laki dan Perempuan dalam Menghindari
Kontak Pandangan Ketika Belajar

Memperhatikan gambar ~diagram batang 4.4 perbandingan strategi
pemondok laki-laki dan perempuan untuk menghindan kontak pandangan
ketika sedang melakukan kegiatan belajar, pemondok laki-laki untuk
menghindari kontak pandagan dengan menggunakan elemen tirai jendela
ketika melakukan kegiatan belajar mencapai 26,32 % dan pemondok
perempuan untuk menghindari kontak pandagan dengan menggunakan elemen
tirai jendela ketika melakukan kegiatan belajar mencapai 21,05 %. Pemondok
laki-laki untuk menghindari kontak pandagan (iéngan menata elemen perabot
untuk mendapatkan privasi yang diinginkan .1.cetil-ca melakukan kegiatan
belajar mencapai 26,32 % dan pemondok perempuan untuk menghindan
kontak pandagan dengan menata elemen perabot untuk mendapatkan privasi

yang diinginkan ketika melakukan kegiatan belajar mencapai 25 %.




a.3. Kontrol Fisik

Perbandingan Strategi Pemondok Laki-laki dan P ouan datam M

Kontak Fisik Katika Balajar
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Gambar Diagram Batang- 4.5. Perbandingan Strategi antara Pemondok Laki-Laki dan Perempuan
dalam Menghindari Kontak Fisik Ketika Belajar

Memperhatikan gambar diagram batang 4.5 perbandingan strategi

pemondok laki-laki dan perempuan untuk menghindari kontak fisik ketika

sedang melakukan kegiatan belajar, pemondok lakiJaki dalam mengatur

waktu ketika melakukan kegiatan belajar mencapai 38,16 % dan pemondok

perempuan dalam mengatur waktu ketika melakukan kegiatan belajar

mencapai 50 %

b. Kegiatan Makan

b.1. Kentrol Pandangan

Perbandingan Strategi P

dok Laki-lakidan Peremp dalam MenghindariXontak

PandangKetika Makan
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Gambar Diagram Batang- 4.6. Perbandingan Strategi antara Pemondok Laki-Laki dan Perempuan
dalam Menghindari Kontak Pandangan Ketika Makan
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Memperhatikan gambar diagram batang 4.6 perbandingan strategi
pemondok laki-laki dan perempuan untuk menghindari kontak pandangan
ketika sedang melakukan kegiatan makan, pemondok laki-laki untuk
menghindari kontak pandagan dengan menggunakan elemen tirai jendela
ketika melakukan kegiatan makan mencapai 21,05 % dan pemondok
perempuan uniuk menghindari kontak pandagan dengan menggunakan elemen
tirai jendela ketika melakukan kegiatan makan mencapai 17,11 %. Pemondok
laki-laki untuk menghindari kontak pandagan dengan menata elemen perabot
untuk mendapatkan privasi yang diinginkan ketika melakukan kegiatan makan
mencapai 22,37 % dan pemondok perempuan untuk menghindari kontak
pandagan dengan menata elemen perabot untuk mendapatkan privasi yang
diinginkan ketika melakukan kegiatan makan mencapai 22,37 %.
¢. Kegiatan Ganti Pakaian

c.1. Kontrol Pandangan

Perbandingan Strategi Pemondok Laki-laki dan Perempuan dalam
Menghindari Kontak Pandang Kefika Ganti Pakaian

60.00 5263 5 ——
O Laki-laki
4342 4079 3346 aKi-ia

~ |EPerampuan

Tirai Jendela Perabot

Gambar Diagram Batang- 4.7.
Perbandingan Strategi antara Pemondok Laki-Laki dan Perempuan dalam Menghindari
Kontak Pandangan Ketika Ganti Pakaian
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Memperhatikan gambar diagram batang 4.7 perbandingan strategi
pemondok laki-laki dan perempuan untuk menghindari kontak pandangan
ketika sedang melakukan kegiatan ganti pakaian, pemondok laki-laki untuk
menghindari kontak pandagan dengan menggunakan elemen firai jendela
kettka melakukan kegiatan ganti pakaian mencapai 43,42 % dan pemondok
perempuan untuk menghindari kontak pandangan dengan menggunakan
elemen tirai jendela ketika melakukan kegiatan ganti pakaian mencapai 52,63
%. Pemondok laki-laki untuk menghindari kontak pandagan dengan menata
elemen perabot untuk mendapatkan privasi yang diinginkan ketika melakukan
kegiatan ganti pakaian mencapai 40,79 % dan pemondok perempuan untuk
menghindari kontak pandagan dengan menata elemen perabot untuk
mendapatkan privasi yang diinginkan ketika melakukan kegiatan ganti
pakaian mencapai 38,16 %.
d. Kegiatan Istirahat

d.1. Kontro-_l Suara

Parbandingan Strategi Pemondok Laki-laki dan Perompuan dalam M enghindari Kontak
Suara Ketika istirahat
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Memifih Waktu Adaptasi

Gambar Diagram Batang- 4.8. Perbandingan Strategi antara Pemondok Laki-Laki dan Perempuan

dalam Menghindari Kontak Suara Ketika Istirahat
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Memperhatikan gambar diagram batang 4.8 perbandingan strategi
pemondok laki-laki dan perempuan untuk menghindari kontak suara ketika
sedang melakukan kegiatan istirahat, pemondok laki-laki dalam mengatur
waktu ketika melakukan kegiatan istirahat mencapai 18,42% dan pemondok
perempuan dalam mengatur waktu ketika melakukan kegiatan istirahat
mencapai 30,26 % sedangkan pemondok laki-laki dalam beradaptasi ketika
melakukan kegiatan istirahat mencapai 30,26 % dan pemondok perempuan
dalam beradaptasi ketika melakukan kegiatan istirahat mencapai 39,47 %

d.2. Kontrol Pandangan

Perbandingan Strategi Permondok Laki-laki dan Perempuan dalam Menghindari Kontak
Pandang Ketika kstirahat
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Gambar Diagram Batang- 4.9.
Perbandingan Strategi antara Pemondok Laki-Laki dan Perempuan
dalam Menghindari Kontak Pandangan
Pada saat Istirahat

Memperhatikan gambar diagram . baﬁng 4.9 perbandingan strategi
pemondok laki-laki dan perempuan untuk menghindari kontak pandangan

ketika sedang melakukan kegiatan istirahat, pemondok Iaki-laki untuk




102

menghindan kontak pandagan dengan menggunakan elemen tirai jendela
ketika ‘melakukan kegiatan istirahat mencapai 35,53 % dan pemondok
perempuan untuk menghindari kontak pandagan dengan menggunakan elemen
tirai jendela kefika melakukan kegiatan istirahat mencapai 47,37 %.
Pemondok laki-laki untuk menghindari kontak pandagan dengan menata
elemen perabot untuk mendapatkan privasi yang diinginkan ketika melakukan
kegiatan istirahat mencapai 28,95 % dan pemondok perempuan untuk
menghindari kontak pandagan dengan menata elemen perabot untuk
mendapatkan ‘privasi yang dinginkan ketika melakukan kegiatan istirahat
mencapai 31,58 %.

e. Kegiatan Memasak

e.l. Kontrol Fisik

Perbandingan Strategi Pemondok Laki-laki dan Perempuan dalam
Menghindari Kontak Fisik Ketika Memasak
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Gambar Diagram Batang- 4.10.
Perbandingan Strategi antara Pemondok Laki-Laki dan Perempuan dalam Menghindari
Kontak Pandangan Ketika Memasak '
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Memperhatikan gambar diagram batang 4.10 perbandingan strategi
pemondok laki-laki dan perempuan untuk menghindan kontak fisik ketika
sedang melakukan kegiatan memasak, pemondok laki-laki dalam mengatur
waktu ketika melakukan kegiatan memasak mencapai 38,42 % dan pemondok
perempuan dalam mengatur waktu ketika melakukan kegiatan memasak
mencapai 19,74 % dan pemondok laki-laki dalam mencari terapat lain ketika
melakukan kegiatan memasak mencapai 21,05% dan pemondok perempuan
dalam mencari tempat lain ketika melakukan kegiatan memasak mencapai
2,63 %
f. Kegiatan Melihat TV

{.1. Kontrol Fisik

Perbandingan Stratégi Permondok Laki-taki dan Peremmpuan dakam
Menghindari Kentak Fisik Ketika Menonton TV
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Gambar Diagram Batang- 4.11.
Perbandingan Strategi antara Pemondok Laki-Laki dan Perempuan dalam Menghindari
Kontak Pandangan Ketika Menonton TV

Memperhatikan gambar diagram batang 4.11 perbandingan strategi
pemondok laki-laki dan perempuan untuk menghindari kontak fisik ketika

sedang melakukan kegiatan menonton TV, pemondok Jaki-laki dalam
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mengatur waktu ketika melakukan kegiatan menonton TV mencapai 20,32 %
dan pemondok perempuan dalam mengatur waktu ketika melakukan kegiatan
menonton TV mencapai 9,21 % dan pemondok laki-laki dalam beradaptasi
ketika melakukan kegiatan menonton TV mencapai 31,58% dan pemondok

perempuan dalam beradaptasi ketika melakukan kegiatan menonton TV

~mencapai 48,05 %

Setelah ditinjau pada masing-masing kegiatan dan masing-masing
interaksi yang dihindari, strategi yang dipilih pemondok dapat dirangkum
sebagai berikut :

a. Strategi Yang Dipilih Pemondok Laki-Laki.

Strategi Pemondok Laki-laki untuk mencapai Privasi dalam Pondokan

97.06 S7.06

Belojor [EEEHE
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Lrtirehat i
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Memilih Wakiy Adaptas ' Tirai Jendela

Gambar Diagram Batang- 4.12.
Strategi Pemondok Laki-Laki Untuk Mencapai Privasi Di Dalam Pondokan

a.1. Strategi Dengan Pengaturan Waktu
Digunakan untuk menghindari kontak suara dan kontak fisik pada saat

belajar (85,29%), memasak (85,29%), menonton TV (58,82%) dan

istirahat (41,10 %)
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a.2. Strategi Dengan Beradaptasi

Digunakan untuk menghindari kontak suara dan kontak fisik pada saat
belajar (79,41%), istirahat (67,65%), menonton TV (70,59%)

a.3, Strategi Dengan Menggunakan Elemen Tirai Jendela
Digunakan untuk menghindari kontak pandangan dan kontak suara
ketika belajar (58,82 %), makan (47,06 %), ganti pakaian (97,06%)
dan istirahat (97,06 %)

a.4. Strategi Dengan Menggunakan Elemen Perabot
Digunakan untuk menghindari kontak pandangan ketika belajar (58,82
%), makan (50 %), ganti pakaian (91,10%) dan istirahat (91,10%)

b. Strategi Yang Dipilih Pemondok Perempuan

Strategi Pemmondok Perempuan untuk Mencapai Privasi dalam
Pondokan

4

Belsjar [2553

Belajor |Eaiimnamy [0
Istirnhat |32

Gambar Diagram Batang- 4.13.
Strategi Pemondok Perempuan Untuk Mencapai Privasi Di Dalam Pondokan

a.l. Strategi Dengan Pengaturan Waktu

Digunakan untuk menghindari kontak suara dan kontak fisik pada saat

belajar (90,48%), memasak (35,71%), menonton TV (16,67%) dan -

istirahat (54,76 %)
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a.2. Strategi Dengan Beradaptasi
Digunakan untuk menghindari kontak suara dan kontak fisik pada saat
belajar (88,10%), istirahat (71,65%), menonton TV (83,33%)

a.3. Strategi Dengan Menggunakan Elemen Tirai Jendela
Digunakan untuk menghindari kontak pandangan dan kontak suara
ketika belajar (38,10 %), makan (30,95 %), ganti pakaian (95,24%)
dan istirahat (85,71 %)

a4, Strategi Dengan Menggunakan Elemen Perabot
Digunakan untuk menghindari kontak pandangan keﬁka belajar (45,24

%), makan (40,48 %), ganti pakaian {69,05%) dan istirahat (57,14 %)

4.3. Temuan Penelitian dan Bahasan Temuan

4.3.1. Temuan Penelitian

a. Interaksi dan Tindakan-Tindakan Pemondok Untuk Mengatur
Privgsi didalam Pondokan

Untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan ( kontak
pandangan, kontak suara dan kontak fisik ) dengan sesama pemondok,
pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan dala.rn upaya mengatur
.- untuk mendapatkan privasi yang diinginkan adalah dengan menggunakan
‘elemen fisik tirai jendela dan perabot untuk menghalangi dan mencegah
kontak pandangan, eclemen jendela untuk menghindari kontak suara dan

mengatur waktu dan adaptasi uniuk menghindari kontak fisik.
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b. Perbedaan Strategi Yang Dipilih Pemondok Laki-Laki Dan
Perempuan

Untuk mendapatkan privasi yang diinginkan perbedaan strategl yang
dipilih oleh pemondok laki-laki dan perempuan antara lain adalah sebagai
berikut :

e Strategi dengan pengaturan waktu untuk menghindari kontak suara dan
kontak fisik ketika pemondok sedang melakukan kegiatan belajar,
memasak, menonton TV dan istirahat.

e Strategi dengan beradaptasi digunakan untuk menghindari kontak suara
dan kontak fisik pada saat belajar, istirahat dan menonton TV

e Strategi dengan menggunakan elemen tirai jendela ;iigunakan untuk
menghindari kontak pandangan dan kontak suara ketika belajar, makan,
ganti pakaian dan istirahat

e Strategi dengan menggunakan elemen perabot digunakan untuk
menghindari kontak pandangan ketika belajar, makan, ganti pakaian dan

istirahat,

4.3.2. Bahasan Temuan
a. Interaksi dan Tindakan-Tindakan Pemondok Untuk
Mengatur Privasi didalam Pondokan
Untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan ( kontak

pandangan, kontak suara dan kontak fisik ) dengan sesama pemondok,
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pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan dalam upaya
mengatur untuk mendapatkan privasi yang diinginkan adalah dengan
menggunakan elemen fisik tirai  jendela dan perabot untuk
menghalangi dan mencegah kontak pandangan, elemen jendela untuk
menghindari kontak suara dan mengatur waktu dan adaptasi untuk
menghindari kontak fisik.
e Pondokan 1

Untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan oleh
pemondok pada pondokan 1, baik itu dengan sesama pemondok,
pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan adalah untuk
mencegah dan menghalangi kontak pandangan dan kontak suara pada
saat belajar pemondok pada kamar yang menjadi objek pembahasan
meletakkan meja belajar sejajar dengan pintu masuk tepat dibawah
jendela yang diharapkan dapat menghindari kontak pandangan
langsung dari luar karena terhalang tembok dan tirai jendela sehingga
mendapatkan privasi ketika akan belajar (lihat gambar 411), mencegah
kontak pandang pada saat ganti pakaian pemondok menggunakan.tirai
jendela unruk menutupi jendela yang menghadap keluar pondokan,
menghalaﬁgi dan mencegah kontak pandang dan kontak suara pada
saat istirahat pemondok meletakkan tempat tidur sejajar pintu depan
tapi jauh dari jendela karena dengan demikian diharapkan pemondok
dapat menghindari kontap pandangan dan kontak suarla ketika istirahat

(lihat gambar 411), menghindari kontak fisik (bersenggolan, bertemu,
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dsb) pada saat memasak pemondok lebih cenderung mengatur waktu
atau bahkan beradaptasi ketika akan melakukan kegiatan memasak dan
untuk menghindari kontak fisik pada saat menonton TV pemondok
meletakkan TV ditengah-tengah ruangan yang sekaligus menjadi
ruang tamu karena dengan demikian diharapkan pemondok yang akan
menonto TV dapat beradaptasi dengan sesama pemondok ketika akan
menonton TV begitu juga ketika akan menerima tamu (lihat gambar
411)

e Pondokan 2

Untuk menghindari interaksi yang ticiak diinginkan oleh
pemondok pada pondokan 2, baik itu dengan sesama pemondok,-
pemilik pondokan dan tetangga sckitar pondokan adalah untuk
mencegah dan menghalangi kontak pandangan dan kontak suara pada
saat belajar pemondok pada kamar yang menjadi objek pembahasan
meletakkan meja tepat disamping pintu masuk kamar yang menghadap
ke lorong didalam bangunan induk dibarapkan dengan demikian
pemondok mendapatkan privasi ketika akén belajar walau dengan -
kondisi jendela yang menghadap ke lorong didalam bangunan

pondokan (lihat gambar 412), mencegah kontak pandang pada saat

makan pemondok meletakkan perabot seperti meja belajar, tempat

tidur dan lemari sejajar dengan dinding sechingga didapatkan ruang
yang cukup untuk makan dan juga menggunakan tirai jendela untuk

menghindari kontak pandangan dari luar ketika akan melakukan
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kegtatan makan, menghalangi dan mencegah kontak pandangan pada
saat ganti pakaian pemondok menggunakan tirai jendela untuk
mendapatkan privasi ketika akan ganti pakaian, untuk menghalangi
dan mencegah kontak pandang pada saat istirahat pemondok
meletakkan tempat tidur tepat berseberangan dengan jendela dan pintu
masuk (lihat gambar 412), menghindari kontak fisik pada saat
memasak pemondok cenderung mengatur waktu dengan mencari
waktu yang lain ketika akan melakukan kegiatan memasak dan untuk
menghindari kontak fisik (bersenggolan, beltcml;,’ dsb) pada saat
menonton TV pemilik pondokan menggunakan kursi-kursi yang
diletakkan di ruang TV dengan demikian diharapkan pemondok dapat
menonton TV dengan nyaman dan mendapatkan privasi yang cukup
ketika akan menonton TV (lihat gambar 412)..

e Pondokan3

Untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan oleh
pemondok pada pondokan 3, baik it dengan sesama pemondok,
pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan adalah untuk
mencegah dan menghalang:'i kontak pandangan dan kontak suara pada
saat belajar pemondok pada‘-lkarﬁar yvang menjadi objek pembahasan
meletakkan meja belajar sejajar-dengan dengan lemari pakaian dan
menghadap ketempat tidur karena dengan demikian diharapkan
pemondok mendapatkan privasi ketika akan belajar walaupun dengan

kondisi kamar tanpa jendela (lihat gambar 4i3), menghalangi dan
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mencegah kontak pandz-mg pada saat makan pemondok hanya cukup
menutup pintu untuk mendapatkan privasi ketika akan makan dan
memanfaatkan sedikit ruang didalam kamar untuk makan begitu juga
untuk menghalangi dan mencegah kontak pandangan pada saat ganti
pakaian, menghalangi dan mencegah kontak pandang, pada saat
istirahat pemondok cukl;p menutup pintu dikarenakan kondisi kamar
yang tanpa jendela (lihat gambar 413).
¢+ Pondokan 4

Untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan (;Ieh
pemondok pada pondokan 4, baik ifu dengan sesama pemondok,
pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan adalah ubntuk
mencegah dan menghalangi kontak pandangan dan kontak suara pada
saat belajar pemondok pada kamar yang menjadi objek pembahasan
meletakkan meja belajar tepat disebelah pintu masuk karena
diharapkan dengan penataan demildan pemondok mendapatkan privasi
ketika belajar karena terhalang pintu karena kondi kamar yang tanpa
jendela (lihat gambar 4#), menghalangi dan mencegah kontak
p;ndang pada saat makan, menghalangi dan mencegah kontak
paﬁdangan pada saat ganti pakaian karena kondisi kamar yang tidak

ada jendela pemondok cukup menutup pintu kamar untuk

mendapatkan privasi ketika akan melakukan kegiatan makan tau ganti

pakaian, untuk menghalangi dan mencegah kontak pandang pada saat

istirahat pemondok meletakkan tempat tidur dipojok kanan pintu
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masuk karena diharapkan dapat mencapai privasi ketika beristirahat
(lihat gambar 414) dan untuk menghindan kontak fisik (bersenggolan,
bertemu, dsb) pada saat menonton TV pemondok cenderung mengatur
waktu dengan mencari waktu lain untuk menonton TV.

e Pondokan 5

Untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan oleh
pemondok pada pondokan 5, baik itu dengan sesama pemondok,
pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan adalah untuk
mencegah dan menghalangi kontak pandangan dan kontak suara pada
| saat belajar pemondok pada kamar yang menjadi objek pembahasan
meletakkan meja belajar disebelah tempat tidur dan menghadap
ketembok karena dengan penataan demikian diharapkan pemondok
mendapatkan privasi ketika akan belajar (lihat gambar 415),
menghalangi dan mencegah kontak pandang pada saat makan
pemondok mengguakan firai jendela dan memanfaatkan ruang yang
berada ditengah-tengah kamar untuk makan, menghalangi dan
mencegah kontak pandangan pada saat ganti pakaian pemondok
mengguakan tirai jendela untuk mengh:indari kontak pandang dari luar
ketika akan ganti pakaian, menghalangi dan rﬁencegah kontak pandang
pada saat istirahat pemondok mengguakan tirai jendela dan
meletakkan tempat tidur berhadapan dengan pintu masuk karena
dengan penataan demikian diharapkan pemondok mendapatkan privasi -

ketika akan istirahat (lihat gambar 415), menghindari kontak fisik
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(bersenggolan, bertemu, dsb) pada saat memasak dan menghindari
kontak fisik (bersenggolan, bertemu, dsb) pada saat menonton TV
pemondok cenderung mengatur waktu dengan mencari waktu lain atau
bahkan beradaptasi ketika akan melakukan kegiatan memasak atau
menonton TV.
¢ Pondokan 6
Untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan oieh
pemondok pada pondokan 6, baik itu dengan sesama pemondok,
pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan adalah untuk
mencegah dan menghalangi kontak pandangan dan kontak suara pada
saat belajar pemondok pada kamar yang menjadi objek pembahasan
meletakkan meja belajar disisi kiri pintu masuk dan menghadap

ketembok karena dengan penataan demikian diharapkan pemondok

-~ mendapatkan privasi ketika akan belajar (lihat gambar 5J6),

menghalangi dan mencegah kontak pandang pada saat makan serta
menghalangi dan mencegah kontak pandangan pada saat ganti pakaian
pemondok cukup mentup pintu untuk mendapatkan privasi ketika akan
makan atau ganti:' pakaian  karena kondisi kamar yang tidak
mempunyai jendela,‘-r mehghalangi dan mencegah kontak pandang,
pada saat istirahat pemondok cukup menutup pintu kamar dan untuk
mendapatkan privasi dengan sesama peniondok yang tinggal dalam
satu kamar pemondok menggunakan tempat tidur bertingkat untuk

mendapatkan privasi ketika akan istirahat (lihat gambar 516),
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menghindari kontak fisik (bersenggolan, bertemu, dsb) pada saat
memasak dan menghindari kontak fisik (bersenggolan, bertemu, dsb)
pada saat menonton TV pemondok cenderung mengatur waktu dengan
mencari waktu lain atau bahkan beradaptasi ketika akan melakukan
kegiatan memasak atau menonton TV.
¢ Pondokan 7

Untuk menghindari interaksi yang tidak diinginkan oleh
pemondok pada pondokan 7, baik itu dengan sesama pemondok,
pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan adalah untuk
mencegah dan menghalangi kontak pandangan dan kontak suara pada
saat belajar pemondok pada kamar yang menjadi objek pembahasan
meletakkan meja belajar tepat didepan pintu masuk dan bersebelahan
dengan lemari pakaian dan jendela karena dengan penataan demikian
diharapkan pemondok mendapatkan privasi ketika akan belajar (lihat
gambar 517), menghalangi dan mencegah kontak pandang pada saat
makan, menghalangi dan mencegah kontak pandangan pada saat ganti
pakaian pemondok mc-anggunakan elemen jendela untuk mendapatkan
privasi yang mereaka inginkan ketika akan melakukan kc;giatan makan
dan ganti pakaian, menghalangi dan mencegah kontak pandang pada
saat istirahat pemondok meletakkan tempat tidur dibawah jendela
karena dengan penataan demikian diharapkan pemondok mendapatkan
privasi ketika akan belajar (lihat gambar 517), menghindari kontak

fisik (bersenggolan, bertemu, dsb) pada saat memasak dan
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menghindari kontak fisik (bersenggolan, bertemu, dsb) pada saat
menonton TV pemondok cenderung mengatur waktu dengan mencari
waktu lain atau bahkan beradaptasi ketika akan melakukan kegiatan

memasak atau menonton TV.

. Perbedaan Strategi Yang Dipilih Pemondok Laki-Laki Dan
Perempuan
¢ Strategi Dengan Pengaturan Waktu

Memperhatikan gambar diagram batang 4.12 dan 4.13
perbandingan strategi untuk menghindari kontak suara dan fisik
dengan strategi pengaturan waktu pemondok laki-laki ketika belajar
mencapai angka persentase (85,29%) sedangkan pemondok
perempuan (90,48%) disini dari persentase teriihat bahwa ketika
belajar, pemondok perempuan persentasenya lebih tinggi dari
pemondok laki-laki dikarenakan dari hasil wawancara dan jawaban
pada kuisioner dilapangan didapatkan bahwa perempuan lebih dapat
mengatur waktu belajar dﬂmndinékan laki-laki cenderung tidak
memiliki waktu yang khusus untuk beléj ar.

Pemondok laki-laki ketika memasak mencapai angka
persentase (85,29%) sedangkan pemondok perempuan (35,71%) disini
dari persentase terlihat bahwa ketika memasak, pemondok laki-lakiv

lebih membutuhkan privasi ketika memasak, laki-laki lebih
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membutuhkan waktu khusus untuk memasak itu mungkin dikarenakan
laki-laki cenderung jarang memasak sehingga lebih membutuhkan
privasi dibandingkan perempuan yang pekerjaannya memang sudah
biasa memasak.

Pemondok laki-laki ketika menonton TV mencapal angka
persentase (58,82%) sedangkan pemondok perempuan (16,67%) disini
dari persentase terlihat terlihat perbedaan yang mencolok bahwa ketika
menonton TV, pemondok laki-laki lebih m§mbutuhkan privasi
dibandingkan pemondok perempuan, dikarenakan pemondok
perempuan lebih dapat mcngatljr waktu ketika akan menonton TV
dibandingkan laki-laki yang memerlukan waktu khusus untuk
menonton TV.

Pemondok laki-laki ketika istirahat mencapai angka persentase
(41,10 %) sedangkan pemondok perempuan (54,76%) disini dar
ﬁcrscntase terlihat perbedaan bahwa ketika istirahat, pemondok

perempuan Tebih memilih waktu yang tepat untuk beristirahat guna

" menghindari kontak suara baik dari sesama pemondok, pemilik

pondokan atau bahkan tetangga sekitar pondokan.
e Strategi Dengan Beradaptasi

Memperhatikan * gambar diagram batang 4.12 dan 4.13
perbandingan strategi untuk menghindari kontak suara dan fisik
dengan strategi adaptasi pemondok laki-laki ketika belajar mencapai

angka persentase (79,41%) sedangkan pemondok perempuan (88,10%)
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disini dari persentase terlihat bahwa ketika belajar, pemondok
perempuan persentasenya lebih tinggi dari pemondok laki-laki dalam
beradaptasi dengan keadaan sekitar ketika melakukan kegiatan belajar
dan untuk mendapatkan privasi yang diinginkan dan juga menghindari
kontak suara bahkan kontak fisik

Pemondok laki-laki ketika istirahat mencapai angka persentase
(67,65 %) sedangkan pemondok perempuan (71,65%) disini dari
persentase terlihat perbedaan bahwa ketika istirahat, pemondok
perempuan lebih memilih beradaptasi dengan keadaan untuk
beristirahat guna menghindari kontak suara baik dari sesama
pemondok, pemilik pondokan atau bahkan tetangga-sekitar pondokan.

Pemondok laki-laki ketika menonton TV mencapai angka
persentase (70,59%) sedangkan pemondok perempuan (83,33%) disini
dari persentase terlihat terlihat pérbedaan yang mencolok bahwa ketika
menonton TV, pemondok perempuan lebih memilih beradaptasi ketika
menonton TV sebagai solusi untuk menghindari kontak suara bahkan
kontak fisik,
* Strategi Dengan Menggunakan Elemen Tirai Jeln'cle}a

Memperhatikan gambar diagram batang 4.12 dan 4.13
perbéndingan strategi untuk menghindari kontak pandangan dan
koﬁtak suara dengan strafegi menggunakan cleﬁen tirai jendela,
pemondok laki-laki ketika belajar mencapai angka persentase

(58,82%) sedangkan pemondok perempuan (38,10%) disini dari
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persentase terlihat bahwa ketika belajar, pemondok laki-laki
persentasenya Jebih tinggi dari pemondok perempuan dalam
menggunakan elemen tirai jendela, itu semua dikarenakan pemondok
laki-laki lebih tidak ingin dilihat ketika sedang belajar dan sebagai
wujud untuk mendapatkan privasi ketika belajar lebih tinggi dari pada
pemondok perem-p‘uan.

Pemondok laki-laki ketika makan mencapai angka persentase
(47,06%) sedangkan pemondok perempuan (30,95%) disini dari
persentase terlihat perbedaan bahwa ketika makan, pemondok laki-laki
lebih membutuhkan privasi dengan menggunkén elemen tirai jendela
dibandingkan pemondok perempuan, dikarenakan pemondok laki-laki
terbiasa makan di luar pondokan dibandingkan pemondok perempuan
yang cenderung lebih sering makan di dalam pondokan.

Pemondok laki-laki ketika ganti pakaian mencapai angka
persentase (97,.06%) sedangkan pemondok perempuan (95,24%) disini
terlihat agak aneh, ternyata dari persentase yang didapat pemondok
lald-laH ketika berganti pakaian dengan menggunakan elemen tirai
jendela sebagai media untuk mendapatkan privasi, lebth membutuhkan
privasi dari pada pemondok perempuan, itu mungkin .dikarenakan
pondokan perempuan yang menjadi responden, privasinya benar-benar
terjaga karena tinggal dalam satu komunitas didalam satu pondokan

yang interaksi keluarnya benar-benar di jaga privasinya, sedangkan
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pondokan laki-laki cenderung sering berkumpul jadi lebih
membutuhkan privasi ketika bergati pakaian.

Pemondok laki-laki ketika istirahat mencapai angka persentase
(97,06 %) sedangkan pemondok perempuan (85,71%) disini dari
persentase terlihat perbedaan bahwa ketika istirahat, pemondok laki-
laki cenderung lebih banyak menggunakan elemen tirai jendela
dibandingkan dengan pemondok perempuan, dikarenakan pemondok
laki-laki tingkat persentase istirahatnya lebih banyak dibandingkan
perempuan apalagi setelah melakukan aktivitas begadang jadi untuk
mendapatkan privasi mereka ketika istirahat pemondok laki-laki lebih
cenderung menggunakan elemen tirai jendela guna menghindari
kontak pandangan dan kontak suara baik dari sesama pemondok,

pemilik pondckan atau bahkan tetangga sekitar pondokan.

e Strategi Dengan Menggunakan Elemen Perabot

Memperhatikan gambar diagram batang 4.12 dan 4.13
perbandingan strategi untuk menghindari kontak pandangan dengan
-stmtegi menggunakan elemen perabot, pemondok laki-laki ketika
belajar mencapai angka persentase (58,82%) sedangkan pemondoi:
perempuan (4524%) disini dari persentase terlihat bahwa ketika
belajar, pemondok laki-laki persentasenya lebih tinggi da}‘i pada
pemondok perempuan dalam menata elemen perabot didalam kamar

pondokan sebagai upaya mendapatkan privasi yang diinginkan
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didalam kamar pondokan, dikarenakan pondokan laki-laki lebih
memerlukan penataan ruang yang khusus untuk mendapatkan privasi
ketika belajar disebabkan ukuran kamar pondokan laki-laki rata-rata
lebih minim dibandingkan kamar pondokan perempuan.

Pemondok laki-laki ketika makan mencapai angka persentase
(50%) sedangkan pemondok perempuan (40,48%) disini dari
persentase terlihat perbedaan bahwa ketika makan, pemondok laki-laki
lebih membutuhkan privasi dengan menata elemen perabot didalam
kamar pondokan dibandingkan pemondok perempuan, dikarenakan
pada saat makan laki-laki lebih membutuhkan ruang yang cukup luas
dibandingkan perempuan yang lebih memilih makan diatas meja, oleh
karena itu perlu penatsan ruang untuk mendapatkan ruang yang
maksimal tanpa mengenyampingkan faktor privasi pemondok

Pemondok laki-laki ketika ganti pakaian mencapai angka
persentase (91,10%) sedangkan pémondok perempuan (69,05%) disini
terlihat mencolok, ternyata dari persentase yang didapatkan bahwa
pemondok laki-laki ketika berganti pakaian dengan menata elemen
tirai jendela sebagai media untuk mendapatkan privasi lebih
membutuhkan dari pada pemondok perempuan, itu mungkin
dikarenakan pondokan perempuan privasinya benar-benar terjaga
sedangkan pondokan laki-laki cenderung sering berkumpul jadi lebih

membutuhkan privasi ketika bergati pakaién
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Pemondok laki-lakt ketika istirahat mencapar angka persentase

(91,10 %) sedangkan pemondok perempuan (57,14%) disini dari
persentase terlihat perbedaan yang cukup jauh juga bahwa ketika
istirahat, pemondok laki-laki cenderung lebih banyak menggunakan
elemen perabot dibandingkan dengan pemondok perempuan untuk
mendapatkan privasi mereka ketika tstirahat guna menghindari kontak
pandangan baik dari sesama pemondok, pemilik pondokan atau
bahkan tetangga sekitar pondokan, karena ketika istirahat pemondok
laki-laki lebih suka tidak teriihat dibandingkan pemondok perempuan
dan untuk mewujudkan itu pemondok Iaki-laki lebih memilih

mengatur perabot untuk mendapatkan privasi mereka ketika istirahat.




5.1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kestmpulan
Dari penelitian di lapangan ditemukan bahwa :
5.1.1 Interaksi dan Tindakan-Tindakan Pemondok Untuk Mengatur
Privasi Didalam Pondokan
Untuk menghindan inieraksi yang tidak diinginkan ( kontak
pandangan, kontak suara dan kontak fisik ) dengan sesama pemondok,
pemilik pondokan dan tetangga sekitar pondokan dalam upaya mengatur
untuk mendapaﬂ;an privasi yang diinginkan adalah dengan menggunakan
elemen fisik tirai jendq_!a dan perabot untuk menghalangi dan mencegah
kontak pandangan, elemen jendela untuk menghindari kontak suara dan

mengatur waktu dan adaptasi untuk menghindari kontak fisik.

5.1.2. Perbedaan Strategi Yang Dipilih Pemondok Laki-Laki Dan
Perempuan:

Untuk mendapatkan privasi yang diinginkan perbedaan strategi yang
dipilih oleh pemondok laki-laki dan perempuan antara lain adalah sebagai
berikut :

a. Strategi Dengan Pengaturan Waktu
e Pemondok perempuan persentasenya lebih tinggi dari pemondok laki-

laki dalam kecenderungan memilih mengatur waktu belajar untuk
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mendapatkan privasi yang diinginkan dan juga menghindan kontak
suar‘a bahkan kontak fisik.

e Pemondok laki-laki lebih membutuhkan privasi ketika memasak -
dibandingkan pemondok perempuan.

¢ Pemondok laki-laki ketika menonton TV lebih membutuhkan privast
dibandingkan pemondok peremf)uan,

e Pemondok perempuan lebih memilih waktu yang tepat untuk
beristirahat gﬁna menghindari kontak suara baik dari sesama
pemondok, pemilik pondokan atau bahkan tetangga sekitar ppndokan

) dibandingkan dengan pemondok laki-laki..

b. :Strategi Dengan Beradaptasi

e Pemondok perempuan persentasenya lebih tinggi dari pemondok laki-

laki dalam kecenderungan adaptasi dengan keadaan sekitar ketika
melakukan kegiatan belajar dan untuk mendapatkan privasi yang
diinginkan dan juga menghindari kontak suara bahkan kontak fisik. -

Pemondok perempuan lebih memilih beradaptasi dengan keadaan
untuk beristirahat guna menghindari kontak suara baik darn sesama
pemondok, pemilik pondokan atau bahkan tetangga sekitar pondokan.

Pemondok perempuan lebih memilih beradaptasi keiéika menonton TV
sebagai solusi untuk menghindari kontak suara bahkan kontak fisik

dibandingkan pemondok laki-laki.
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c. Strategi Dengan Menggunakan Elemen Tirai Jendela

Pemondok laki-laki persentasenya lebih tinggi dan pemondok
perempuan, pemondok laki-laki dalam kecenderungan menutup tirai
jendela sebagai upaya mendapatkan privasi ketika belajar lebih tinggi
dari pada pemondok perempuan.

Pemondok laki-iaki lebih membutulikan privasi dengan mcnggunkan.
elemen tirai jendela dibandingkan pemondok perempuan ketika
makan. -

Pémondok laki-laki ketika ganti pakaian dengan menggunakan elemen
tirai jendela sebagai media untuk mendapatkan privasi, lebih
membutuhkan dari pada pemondok perempuan, itu mungkin
dikarenakan pondokan perempuaﬁ privasinya benar-benar diperhatikan
sedangkan pondokan laki-laki :‘cenderung sembarang jadi lebih
membutuhkan privasi ketika bergati pakaian.

Pemondok laki-laki ketika isﬁrghat' siang cenderung lebih banyak
menggunakan elemen tirai jendela dibandingkan dengan pemondok
perempuan untuk mendapétkan privasi mereka ketika istirahat siang
guna menghindari kontak pandangan dan kontak suara l‘baik dari
sesama pemondok, pemilik pondokan atau bahkan tctaﬁgga sekitar

pondokan.
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sebagal upaya mendapatkan privasi yang diinginkan didalam kamar
pondokan.

Pemondok laki-laki ketika makan lebih membutuhkan privasi dengan
menata elemen perabot didalam kamar pondokan dibandingkan
pemondok perempuan

Pemondok laki-laki ketika berganti pakaian dengan menata elemen
tirai jendela sebagai media untuk mendapatkan privasi lebih
membutuhkan dari pada pemondok perempuan, itu mungkin
dikarenakan pondokan perempuan privasinya benar-benar diperhatikan
sedangkan pondokan laki-laki cenderung sembarang jadi lebih
membutuhkan privasi ketika befgati pakaian

Pemondok: laki-laki ketika istirahat cenderung lebih banyak
menggunakan elemen perabot dibandingkan dengan pemondok
perempuan untuk mendapatkan privasi mereka ketika istirahat guna
menghindari kontak pandangan baik dari s.esama pemondok, pemilik

pondokan atau bahkan tetangga sekitar pondokan.

Dengan demikian hipotesis dari penelitian ini terbukti atau dapat diterima.

(UPT-PUSTAK-UNDIP

%,
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5.2. Rekomendasi
5.2.1. Bagi Perancang
a. Perancangan Kota
Perlunya penataan khusus dalam perencanaan kawasan perumahan yang
diperuntukan sebagai pondokan, karena akan menimbulkan
¢ Perubahan konsep awal dari rumah sebagai tempat tinggal menjadi sebuah
pondokan.
e Dengan adanya perubahan yang tidak merata mengakibatkan kawasan
'i)ermnahan yang dijadikan pondokan menjadi tidak teratur..
b. Arsitek
Pemilihan konsep dasar yang tepat untuk sebuah konsep rumah tinggal
sekaligus pondokan. Mendesain sebuah bangunan rumah tinggal sekaligus

pondokan dengan melihat potensi, kondisi dan fasilitas lingkungan.

5.2.2. Bagi Penentu Kebijakan

¢ Perlu diperhatikan sarana dan pra sarana yang ada di kawasan perumahan.

e Perlu dilakukan pemantauan khusus secara kontinyu untuk melihat
dan;pak perencanaan dan perkembangan bangunan perumahan yang

menjadi pondokan




5.2.2. Bagi Himuan / Peneliti

a. Disiplin Ilmu yang Berbeda
Penelitian ini Jebih menekankan pada spasial arsitektur, tapi tidak menutup
kemungkinan untuk di teliti oleh disiplin ilmu yang lain dilihat dari sudut
ekonomi ataupun sosaial.

b. Objek Penelitian yang Berbeda
Penelitian ini untuk melihat bagaimana strategi seorang pemondok dalam
melakukan interaksi dengan lingkungannya dan perbedaan strategi antara
pemondok laki-laki dan perempuan yang diambil unéuk mendapatkan privasi
di kawasan Pleburan Semarang. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian
lebih lanjut mengenai privasi didalam pondokan yang lebih ditekankaﬁ untuk
mahasiswa di objek dan lokasi yang berbeda untuk menjadikan masukan bagi_
pemerintah setempat dan masyarakat.

¢. Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian ini diajukan bagi mahasiswa sebagai pengguna pondokan,
pemilik dan penentu kebijakan. Dengan hasil yang didapat diharapkan dapat
menjadi masukan bagi mahasiswa didalam' memilih pondokan yang akan
mereka tempati, pemilik pondokan agar dalam membuat sebuah pondokan
memperhatikan ketersediaan fasilitas didalam pondokan, dan penentu

kebijakan dalam penataan kawasan perumahan yang menjadi pondokan.
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